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ABSTRAK 
 
 

Andini Aulia. NPM. 1205161223.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Profitabilitas Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2013-2017. Skripsi, Medan, 2019.   
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, dan Firm Size terhadap Return On Assets baik secara parsial 
maupun simultan pada perusahaan otomotif dan komponennya yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Pendekatan dilakukan penelitian ini adalah pendekatan 
asosiatif. Populasi dalam penelitian adalah perusahaan otomotif dan 
komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 yang 
berjumlah 12 perusahaan. Sedangkan sampel yang memenuhi kriteria (proposive 
sampling) untuk penelitian ini berjumlah 7 perusahaan. Teknik pengumpulan data 
ini menggunakan teknik dokumentasi.Teknik analisis yang digunakan adalah 
regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis (uji t dan uji F) dan 
koefisien determinasi. Pengolahan data penelitian menggunakan program software 
SPSS 20 for windows. Hasil penelitian membuktikan bahwa Current Ratio dan 
Firm Size secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets, 
dan Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return 
On Assets. Sedangkan secara simultan Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan 
Firm Size berpengaruh terhadap Return On Assets pada perusahaan otomotif dan 
komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
 
Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio , Firm Size, Return On Assets.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Maraknya perkembangan dunia usaha yang bebas seperti sekarang ini, 

sehingga tidak asing lagi bagi masyarakat untuk melakukan investasi ke 

perusahaan-perusahaan yang sudah go public dengan tujuan untuk memperoleh 

return yang lebih besar dari pada investasi di sektor perbankan. Kinerja keuangan 

suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau masa depan, pertumbuhan 

potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan. Melakukan analisis kinerja 

keuangan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas operasi perusahaan dalam 

mencapai tujuannya dan menilai kinerja perusahaan dapat menggunakan analisis 

rasio, yang dimulai dengan mencari hubungan berbagai pos dalam laporan 

keuangan, yaitu dengan menggunakan laporan keuangan yang diperbandingkan, 

termasuk data tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam jumlah rupiah, 

prosentasi, dan trendnya (Putry & Erawati, 2013). 

Menurut Fahmi (2017, hal 2) Laporan keuangan adalah suatu informasi 

yang menggambarkan kondisi kuangan suatu prusahaan, dan lebih jauh informasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Setiap perusahaan perlu mengetahui perkembangan kegiatan usahanya dari 

masa ke masa agar dapat diketahui apakah perusahaan mengalami kemajuan atau 

kemunduran serta dapat juga mengetahui keadaan keuangan pada saat tertentu. 

Perusahaan-perusahaan yang berkembang dan maju ialah perusahaan yang 

mampu bertahan dalam persaingan yang ketat dan perusahaan yang memiliki  
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kemampuan meningkatkan laba perusahaannya. Kebanyakan perusahaan 

saat ini memiliki tujuan yang sama yaitu menghasilkan laba. Tanpa adanya laba, 

perusahaan tidak dapat memenuhi tujuan lainnya yaitu pertumbuhan yang terus 

menerus agar perusahaannya bisa terus hidup. Laba yang menjadi tujuan utama 

perusahaan yang diperoleh dari penjual barang dan jasa. Semakin besar penjualan 

barang dan jasa, maka laba yang akan dihasilkan oleh perusahaan juga senmakin 

besar. Profitabilitas dapat dijadikan suatu gambaran bagaimana perusahaan dalam 

pencapaian tujuannya (Nurdiana, 2018). 

Harahap (2018, hal 297) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan rasio 

keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos 

laporan keuangan dengan pos yang lainnya yang mempunyai hubungan relevan 

dan signifikan. Analisis rasio keuangan ini akan memberikan gambaran kepada 

analis mengenai baik atau buruknya posisi keuangan suatu perusahaan.  

(Sujarweni, 2017, hal 1) Pada awalnya perusahaan membutuhkan laporan 

keuangan sebagai alat uji kebenaran keuangan yang masuk dan keluar perusahaan 

namun dalam perkembangannya, laporan keuangan tidak sekedar sebagai alat uji 

kebenaran saja tetapi juga sebagai dasar untuk melakukan penilaian posisi 

keuangan perusahaan tersebut, dimana berdasarkan laporan keuangan yang sudah 

dianalisa, kemudian digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan untuk 

mengambil keputusan.   

Harmono (2018, hal 135) Laba bersih merupakan salah satu indikator 

penting yang sering digunakan oleh investor untuk menilai tingkat profitabilitas 

perusahaan sebelum melakukan investasi. Umumnya perusahaan didirikan untuk 

mencapai tujuan tertentu yaitu memperoleh laba yang optimal dengan 
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pengorbanan yang minimal untuk mencapai hal tertentu perlu adanya perencanaan 

dan pengendalian dalam setiap aktivitas usahanya agar perusahaan dapat 

membiayai seluruh kegiatan yang berlangsung secara terus-menerus. Adapun nilai 

laba tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel I.1 
Perkembangan Laba Pada perusahaan Otomotif 

Periode 2013 – 2017 

 
         Sumber : PT.Bursa Efek Indonesia (Data Diolah, 2018) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa secara rata-rata terdapat 6 

perusahaan yang nilai rata-rata Labanya dibawah rata-rata yaitu perusahaan INDS, 

NIPS, PRAS, SMSM, GJTL dan IMAS. Dan ada 1 perusahaan yang nilai rata-rata 

Labanya diatas rata-rata yaitu perusahaan ASII. Kenaikan ini disebabkan bahwa 

perusahaan mampu memenuhi target laba yang diinginkan perusahaan sehingga 

berdampak tingginya pembagian dividen yang menyebabkan minatnya investor 

untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan tersebut. Sedangkan secara 

keseluruhan rata-rata Labanya terdapat 2 tahun dari 5 tahun yang nilai rata-rata 

Labanya dibawah rata-rata yaitu pada tahun 2015 dan 2016, dan yang berada 

diatas rata-rata padatahun 2013, 2014 dan 2017.  

Penurunan ini menjelaskan bahwa perusahaan otomotif tidak mampu 

memenuhi target laba yang di inginkan perusahaan. Dampaknya bagi perusahaan 

No   KODE PERUSAHAAN                                                                                                                               LABA            RATA-RATA
2013 2014 2015 2016 2017

1 INDS 147.608.449.013 127.657.349.869 1.933.819.152 49.556.367.334 113.639.539.901 88.079.105.054
2 NIPS 33.872.112.000 50.134.988.000 30.671.338.000 65.683.137.000 44.110.825.000 44.894.480.000
3 PRAS 13.196.638.424 11.340.527.608 6.437.333.237 2.690.964.318 -3.226.268.273 6.087.839.063
4 SMSM 352.701.000.000 421.467.000.000 461.307.000.000 502.192.000.000 555.388.000.000 458.611.000.000
5 ASII 22.297.000.000.000 22.125.000.000.000 15.163.000.000.000 18.302.000.000.000 23.165.000.000.000 20.210.400.000.000
6 GJTL 120.330.000.000 269.868.000.000 313.326.000.000 626.561.000.000 45.028.000.000 275.022.600.000
7 IMAS 621.139.761.829 -67.093.347.900 -22.489.430.531 -312.881.005.784 -64.296.811.100 30.875.833.303

                     RATA-RATA 3.369.406.851.609 3.276.910.645.368 2.279.169.437.123 2.747.971.780.410 3.407.949.040.790 3.016.281.551.060
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adalah rendahnya pembagian dividen yang menyebabkan kurang minatnya 

investor menanam saham pada perusahaan tersebut. Agar perusahaan dapat 

memperoleh laba sesuai dengan yang dikehendaki, perusahaan perlu menyusun 

perencanaan laba yang baik. Hal tersebut ditentukan oleh kemampuan perusahaan 

untuk memprediksi kondisi usaha pada masa yang akan datang.  

Tabel I.2 
Perkembangan Total Assets Pada perusahaan Otomotif 

Periode 2013 – 2017 

  Sumber : PT.Bursa Efek Indonesia (Data Diolah, 2018) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa secara rata-rata  perusahaan 

Otomotif terdapat 6 perusahaan yang nilai rata-rata Total Assets nya dibawah 

rata-rata yaitu perusahaan INDS, NIPS, PRAS, SMSM, GJTL, dan IMAS dan 1 

perusahaan yang nilai rata-rata Total Assets nya diatas rata-rata yaitu perusahaan 

ASII. Sedangkan secara keseluruhan rata-rata Total Assets nya terdapat 2 tahun 

dari 5 tahun yang nilai rata-rata Total Assets nya dibawah rata-rata yaitu pada 

tahun 2013 dan 2017, dan yang berada diatas rata-rata pada tahun 2014, 2015, 

2016. Kenaikkan total asset yang terjadi disebabkan karena kecilnya jumlah 

penggunaan total aktiva perusahaan sebagai alat untuk menghasilkan laba, 

sedangkan aktiva tersebut menghasilkan laba perusahaan. Dan penurunan total 

     No  KODE PERUSAHAAN                                                                                                                               TOTAL AKTIVA                  RATA-RATA
2013 2014 2015 2016 2017

1 INDS 2.196.518.364.473 2.282.666.078.493 2.553.928.346.219 2.477.272.502.538 2.434.617.337.840 2.389.000.525.913
2 NIPS 798.407.625.000 1.206.854.399.000 1.547.720.090.000 1.777.956.390.000 1.897.962.447.000 1.445.780.190.200
3 PRAS 795.630.254.209 1.286.827.899.805 1.535.656.724.413 1.596.466.547.662 1.542.243.721.302 1.351.365.029.478
4 SMSM 1.712.710.000.000 1.749.395.000.000 2.220.108.000.000 2.254.740.000.000 2.443.341.000.000 2.076.058.800.000
5 ASII 213.994.000.000.000 236.029.000.000.000 245.435.000.000.000 226.055.000.000.000 215.646.000.000.000 227.431.800.000.000
6 GJTL 15.350.754.000.000 16.042.897.000.000 17.509.505.000.000 18.697.779.000.000 18.191.176.000.000 17.158.422.200.000
7 IMAS 22.315.022.507.630 23.471.397.834.920 24.860.957.839.497 25.633.342.258.697 26.375.311.299.854 24.531.206.348.120

                                                       RATA-RATA36.737.577.535.902 40.295.576.887.460 42.237.553.714.304 39.784.650.956.985 38.361.521.686.571 39.483.376.156.244
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assets berdampak pada ketersediaan aktiva yang dapat mendukung kegiatan 

operasional perusahaan. 

Tabel I.3 
Perkembangan Total Utang Pada Perusahaan Otomotif 

Periode 2013 – 2017 

 
 Sumber : PT.Bursa Efek Indonesia (Data Diolah, 2018) 
 

Dari total utang perusahaan otomotif diatas jika dilihat dari semua 

perusahaan maka, terdapat 6 perusahaan yang total utangnya mengalami 

penurunan dibawah rata-rata yaitu perusahaan INDS, NIPS, PRAS, SMSM, 

GJTL, IMAS, dan 1 perusahan lagi dimana total utangnya naik yaitu pada 

perusahaan ASII. Dan jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya dari 2013 – 2017 

maka terdapat kenaikan total hutang setiap tahunnya. Hal ini menunjukan terdapat 

3 tahun  yang total utangnya berada dibawah rata-rata yaitu pada tahun 2013, 

2014, 2015, serta 2 tahun lagi total utangnya berada diatas rata–rata yaitu 2016 

dan 2017. 

 Penurunan utang disebabkan karena tingkat laba perusahaan yang tinggi 

sehingga dapat menutupi jumlah utang pada perusahaan yang berdampak pada 

semakin efisiennya perusahaan dalam hal operasional perusahaan. Sedangkan 

kenaikan utang disebabkan karena tingkat laba perusahaan yang rendah  sehingga 

tidak dapat menutupi jumlah utang pada perusahaan yang berdampak pada tidak 

No KODE PERUSAHAAN                                                                                                            TOTAL HUTANG               RATA-RATA
2013 2014 2015 2016 2017

1 INDS 443.652.749.965 454.347.526.616 634.889.428.231 409.208.624.907 289.798.419.319 446.379.349.808
2 NIPS 562.461.853.000 630.960.175.000 938.717.411.000 935.375.496.000 1.018.449.877 613.706.676.975
3 PRAS 389.182.140.905 601.006.310.349 811.996.927.211 903.464.665.102 865.838.417.894 714.297.692.292
4 SMSM 695.957.000.000 602.558.000.000 779.860.000.000 674.685.000.000 615.157.000.000 673.643.400.000
5 ASII 107.806.000.000.000 115.705.000.000.000 118.902.000.000.000 121.949.000.000.000 139.317.000.000.000 120.735.800.000.000
6 GJTL 9.626.411.000.000 10.059.605.000.000 12.115.363.000.000 12.849.602.000.000 12.501.710.000.000 11.430.538.200.000
7 IMAS 15.655.152.396.933 16.744.375.200.010 18.163.865.982.392 18.923.523.905.726 22.094.058.955.142 18.316.195.288.041

                                    RATA-RATA 19.311.259.591.543 20.685.407.458.854 21.763.813.249.833 22.377.837.098.819 25.097.797.320.319 21.847.222.943.874
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efisiennya perusahaan dalam hal operasional perusahaan. Peningkatan utang 

meningkatkan leverage sehingga meningkatkan kesulitan – kesulitan keuangan 

atau kebangkrutan. 

Tabel I.4 
Perkembangan Total Modal Pada Perusahaan Otomotif 

Periode 2013 – 2017 

  Sumber : PT.Bursa Efek Indonesia (Data Diolah, 2018) 

Berdasarkan data tabel diatas dapat dijelaskan bahwa secara rata-rata 

terdapat 6 perusahaan yang nilai rata-rata total modalnya dibawah rata-rata yaitu 

perusahaan INDS, NIPS, PRAS, SMSM, GJTL, dan IMAS, dan ada 1 perusahaan 

yang nilai rata-rata total modalnya diatas rata-rata yaitu perusahaan ASII. 

Sedangkan secara keseluruhan total modalnya terdapat 3 tahun dari 5 tahun yang 

nilai rata-rata total modalnya dibawah rata-rata yaitu pada tahun 2013, 2014, 

2015, dan yang berada diatas rata-rata pada tahun 2016 dan 2017. Penurunan 

modal pada perusahaan otomotif ini berdampak bahwa semakin kecilnya modal 

perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaan dimasa yang 

akan datang, hal ini mangakibatkan kurangnya investasi dari investor pada 

perusahaan sehingga bertambahnya jumlah hutang perusahaan dimasa yang akan 

datang. 

No KODE PERUSAHAAN                                                                                                                     EKUITAS                RATA-RATA
2013 2014 2015 2016 2017

1 INDS 1.752.865.614.508 1.828.318.551.877 1.919.038.917.988 2.068.063.877.631 2.144.818.918.530 1.942.621.176.107
2 NIPS 235.945.772.000 575.894.224.000 609.002.679.000 842.580.894.000 879.512.570 452.860.616.314
3 PRAS 406.448.113.303 685.821.589.456 723.659.797.202 693.001.882.560 676.405.303.408 637.067.337.186
4 SMSM 1.016.753.000.000 1.146.837.000.000 1.440.248.000.000 1.580.055.000.000 1.828.184.000.000 1.402.415.400.000
5 ASII 106.188.000.000.000 120.324.000.000.000 126.533.000.000.000 139.906.000.000.000 156.329.000.000.000 129.856.000.000.000
6 GJTL 5.724.343.000.000 5.983.292.000.000 5.394.142.000.000 5.848.177.000.000 5.689.466.000.000 5.727.884.000.000
7 IMAS 6.659.870.110.697 6.727.022.634.910 6.697.091.857.105 6.709.818.352.953 9.281.252.344.712 7.215.011.060.075

                     RATA-RATA 17.426.317.944.358 19.610.169.428.606 20.473.740.464.471 22.521.099.572.449 25.135.715.154.174 21.033.408.512.812
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Selain Return on equity , rasio yang umum digunakan sebagai alat ukur 

kinerja keuangan adalah Return on Assets. Menurut Fahmi (2012, hal 137), Return 

on Assets merupakan rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah 

ditanamkan perusahaan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai 

dengan yang diharapkan . Selain itu, menurut Pandia (2012, hal 71), mengatakan 

bahwa Return on Assets adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara laba 

(sebelum pajak) dengan total asset, rasio ini menunjukkan tingkat efesiensi 

pengelolahan asset yang dilakukan oleh perusahaan yang bersangkutan. 

Tabel I.5 
Perkembangan Total Asset  Lancar  Pada Perusahaan Otomotif 

Periode 2013 – 2017 

 
  Sumber : PT.Bursa Efek Indonesia (Data Diolah, 2018) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa secara rata-rata  perusahaan 

Otomotif terdapat 6 perusahaan yang nilai rata-rata Total Assets Lancarnya 

dibawah rata-rata yaitu perusahaan INDS, NIPS, PRAS, SMSM, GJTL, dan 

IMAS dan 1 perusahaan yang nilai rata-rata Total Assets Lancarnya diatas rata-

rata yaitu perusahaan ASII. Sedangkan secara keseluruhan rata-rata Total Assets 

Lancarnya terdapat 2 tahun dari 5 tahun yang nilai rata-rata Total Assets 

Lancarnya dibawah rata-rata yaitu pada tahun 2013 dan 2014, dan yang berada 

diatas rata-rata pada tahun 2015, 2016, 2017.  

RATA-RATA

2013 2014 2015 2016 2017

1 INDS 1.086.590.779.051 975.954.232.621 992.929.224.058 981.694.103.645 1.044.177.985.635 1.016.269.265.002

2 NIPS 534.840.333.000 671.452.283.000 701.282.704.000 825.372.776.000 925.814.248 546.774.782.050

3 PRAS 331.855.600.868 566.779.211.419 658.889.212.539 687.016.688.458 622.230.971.388 573.354.336.934

4 SMSM 1.108.057.000.000 1.133.730.000.000 1.368.558.000.000 1.454.387.000.000 1.570.110.000.000 1.326.968.400.000

5 ASII 88.352.000.000.000 97.241.000.000.000 105.161.000.000.000 110.403.000.000.000 121.293.000.000.000 104.490.000.000.000

6 GJTL 6.843.853.000.000 6.283.252.000.000 6.602.281.000.000 7.517.152.000.000 7.168.378.000.000 6.882.983.200.000

7 IMAS 11.634.955.170.257 11.845.370.194.860 12.192.274.613.320 11.639.697.824.750 13.207.228.569.571 12.103.905.274.552

15.698.878.840.454 16.959.648.274.557 18.239.602.107.702 19.072.617.198.979 20.700.864.477.263 18.134.322.179.791

No
KODE 

PERUSAHAAN

                      AKTIVA LANCAR

RATA-RATA
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Kenaikkan total asset lancar yang terjadi disebabkan karena kecilnya jumlah 

penggunaan total aktiva perusahaan sebagai alat untuk menghasilkan laba, 

sedangkan aktiva tersebut menghasilkan laba perusahaan. Dan penurunan total 

asset lancar berdampak pada ketersediaan aktiva yang dapat mendukung kegiatan 

operasional perusahaan. 

Tabel I.6 
Perkembangan Utang Jangka Pendek  Pada Perusahaan Otomotif 

Periode 2013 – 2017 

 
Sumber : PT.Bursa Efek Indonesia (Data Diolah, 2018) 

Dari total utang jangka pendek perusahaan otomotif diatas jika dilihat dari 

semua perusahaan maka, terdapat 6 perusahaan yang total utangnya mengalami 

penurunan dibawah rata-rata yaitu perusahaan INDS, NIPS, PRAS, SMSM, 

GJTL, IMAS, dan 1 perusahan lagi dimana total utang jangka pendeknya naik 

yaitu pada perusahaan ASII. Dan jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya dari 

2013 – 2017 maka terdapat kenaikan total utang jangka pendek setiap tahunnya. 

Hal ini menunjukan terdapat 3 tahun  yang total utang jangka pendeknya berada 

dibawah rata-rata yaitu pada tahun 2013, 2014, 2015, serta 2 tahun lagi total 

utangnya berada diatas rata–rata yaitu 2016 dan 2017. 

 Penurunan utang jangka pendek disebabkan karena tingkat laba perusahaan 

yang tinggi sehingga dapat menutupi jumlah utang jangka pendek pada 

2013 2014 2015 2016 2017

1 INDS 281.799.219.289 335.123.443.360 445.006.853.182 323.699.362.103 203.724.817.070 317.870.739.001

2 NIPS 508.836.644.000 518.954.798.000 669.595.797.000 677.524.406.000 788.823.821 475.140.093.764

3 PRAS 321.945.837.163 564.899.086.298 655.589.698.468 682.161.682.936 650.095.154.148 574.938.291.803

4 SMSM 524.654.000.000 536.800.000.000 571.712.000.000 508.482.000.000 419.913.000.000 512.312.200.000

5 ASII 71.139.000.000.000 73.523.000.000.000 76.242.000.000.000 89.079.000.000.000 98.722.000.000.000 81.741.000.000.000

6 GJTL 2.964.235.000.000 3.116.223.000.000 3.713.148.000.000 4.343.805.000.000 4.397.957.000.000 3.707.073.600.000

7 IMAS 10.720.516.169.124 11.473.255.532.702 13.041.401.405.220 12.594.693.691.894 15.765.338.395.006 12.719.041.038.789

12.351.569.552.797 12.866.893.694.337 13.619.779.107.696 15.458.480.877.562 17.165.688.170.006 14.292.482.280.480

RATA-RATA

RATA-RATA

No KODE PERUSAHAAN
                      HUTANG JANGKA PENDEK
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perusahaan yang berdampak pada efisiennya perusahaan dalam hal operasional 

perusahaan yang menggunakan lebih banyak modal yang mempunyai biaya yang 

lebih tinggi. Sedangkan kenaikan utang jangka pendek disebabkan karena tingkat 

laba perusahaan yang rendah sehingga tidak dapat menutupi jumlah utang jangka 

pendeknya pada perusahaan yang berdampak pada tidak efisiennya perusahaan 

dalam hal operasional perusahaan. Peningkatan utang jangka pendeknya 

meningkatkan leverage sehingga meningkatkan kesulitan – kesulitan keuangan 

atau kebangkrutan. 

Objek penelitian yang penulis teliti pada Perusahaan Otomotif  karena 

perusahaan tersebut merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat 

membantu berbagai pihak berkepentingan baik internal maupun eksternal dalam 

pengambilan keputusan. Penelitian ini mencoba untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh masing–masing variabel terhadap profitabilitas perusahaan. 

Dengan demikian, perusahaan dapat mengetahui kebijakan yang harus 

diambil untuk kelangsungan usaha. Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini 

mengambil judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas pada 

Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Periode 

(2013 – 2017). 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terjadi penurunan nilai rata-rata Laba pada perusahaan Otomotif  yang 

akan mempengaruhi penurunan pada nilai Return on Assets.  

2. Terjadi penurunan Aktiva Lancar pada perusahaan Otomotif yang akan 

mempengaruhi Current Ratio.  

3. Terjadi penurunan Total Hutang  pada perusahaan Otomotif yang akan 

mempengaruhi  pada nilai Debt to Equity Ratio.  

4. Terjadinya kenaikan total aktiva pada perusahaan otomotif yang 

berpengaruh terhadap Firm Size.   

C. Batasan Dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah penelitian ini maka peneliti membatasi masalah 

dalam penelitian ini pada Return On Asset, akan tetapi dikarenakan banyaknya 

faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA), peneliti memfokuskan pada 

beberapa permasalahan yang telah diidentifikasi sebelummya yaitu pada aspek 

aktiva lancar dan total hutang jangka pendek yaitu Current Ratio (CR), serta pada 

aspek total hutang dan total ekuitas yaitu Debt To Equity Ratio (DER) dan aspek 

total aktiva yaitu Firm Size (Ukuran Perusahaan). Pada Perusahaan Otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 
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a. Apakah ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset pada 

perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

b. Apakah ada pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset 

pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

c. Apakah ada pengaruh Firm Size terhadap Return On Asset pada 

perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

d. Apakah ada pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Firm 

Size secara simultan terhadap Return On Asset pada perusahaan 

Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

antara lain: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap 

Return On Asset  pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

b. Untuk  mengetahui dan menganalisis pengaruh  Debt To Equity Ratio 

terhadap Return On Asset pada perusahaan Otomotif  yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

c. Untuk  mengetahui dan menganalisis pengaruh Firm Size terhadap 

Return On Asset pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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d.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio , Debt To 

Equity  Ratio dan Firm Size secara simultan terhadap Return On Asset 

pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua segi, yakni segi teoritis dan   

segi praktis. 

a. Manfaat teoritis: hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan memberikan sumbangan berupa pengembangan  ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan ekonomi khususnya tentang pengaruh 

rasio keuangan Return On Asset pada perusahaan Otomotif di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai sumber  referensi untuk penelitian selanjutnya. Dan bagi penelitian 

lain, dapat dijadikan bahan perbandingan. 

b. Manfaat praktis: penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan para  

investor. Manfaat bagi pembaca dapat memberikan  gambaran tentang 

kinerja keuangan dari segi rasio keuangan (Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio dan Firm Size) pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Selain itu, dapat memberikan informasi tentang kinerja 

keuangan perusahaan yang dapat digunakan untuk membantu pihak 

perusahaan dalam mengambil keputusan, serta pihak – pihak lain yang 

membutuhkan analisis atas kinerja keuangan perusahaan tersebut.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teoritis 

1. Return On Assets 

a. Pengertian Return On Assets  

Profitabilitas mempunyai arti penting bagi perusahaan karena merupakan 

salah satu dasar untuk menilai kondisi suatu perusahaan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan adalah kewajiban yang dimiliki 

perusahaan. Semakin tinggi tingkat kewajiban perusahaan akan menurunkan 

profit yang akan dicapai oleh perusahaan (Wikardi, dkk, 2017). 

Menurut Fahmi, (2012, hal 137) menyatakan bahwa: 

“ Menyatakan bahwa rasio Return On Assets ini melihat sejauh mana 
investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian 
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan, dan investasi tersebut  
sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang ditanamkan. Return 
On Assets digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 
dimilikinya. Return On Assets merupakan rasio antara laba sesudah 
pajak terhadap total aaset. Semakin besar Return On Asset 
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat 
pengembalian (return) semakin besar. Return On Assets juga 
merupakan perkalian antara faktor net income margin dengan 
perputaran aktiva”. 
 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai efektivitas 

manajemen menghasilkan laba dengan memanfaatkan sumber daya perusahaan, 

Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return On Assets (ROA). 

ROA menggambarkan tingkat pengembalian (return) atas total aktiva rata-rata 

perusahaan yang digunakan (Sri dan Dwirandra, 2019). 
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        Menurut Hery (2015, hal 193) menyatakan bahwa: 

“ Hasil pengembalian atas asset (Return On Asset)  merupakan rasio 
yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam  menciptakan 
laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur 
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap 
rupiah dana yang tertanam dalam total aset rasio ini dihitung dengan 
membagi laba bersih terhadap total aset. 
Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan perushaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan 

dan menjadi salah satu indikator untuk melihat prospek suatu perusahaan dimasa 

datang. Perushaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi memiliki kesempatan 

mendapatkan sumber dana yang lebih besar baik dalam bentuk pinjaman 

(eksternal) maupun modal dari pemegang saham (internal) untuk diinvestasikan 

kembali karena para pemilik dana berharap akan mendapatkan keuntungan yang 

tinggi pula (Ruspandi dan Asma, 2014). 

Menurut Kasmir, (2012, hal 201) menyatakan bahwa: 

“ Rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. Selain itu, Return On Aseets 

memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan 

karena menujukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan 

aktiva untuk memperoleh pendapatan”.  

Menurut Sartono (2009, hal 80) menyatakan bahwa: 

” Rasio ini mengukur tingkat pengembalian dari bisnis atas seluruh 
asset yang ada, atau bisa juga dikatakan bahwa rasio ini 
menggambarkan efisiensi pada dana yang digunakan dalam 
perusahaan. Semakin tinggi Return on Asset (ROA), berarti 
perusahaan semakin mampu  memanfaatkan aset dengan baik untuk 
memperoleh keuntungan. 
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Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk menilai pemanfaatan sumber daya perusahaan dan kekuatan 

keuangannya, dimana semakin besar laba maka akan tercapai tujuan perusahaan 

yaitu kemakmuran pemegang saham (Nursatyani, dkk, 2014). 

Dapat disimpulkan bahwa Return on Assets adalah kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba yang diukur dengan membandingkan antara laba bersih 

dengan total aktiva. 

b. Tujuan dan Manfaat Return On Assets 

Return On Assets memiliki tujuan dan manfaat yang tidak hanya untuk 

pihak pemilik usaha saja, tetapi bagi pihak diluar perusahaan, terutama pihak-

pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 

Menurut Munawir (2014, hal 91) kegunaan dari analisa Return On 

Asset (ROA) dikemukakan sebagai berikut :  

1) Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya yang 
menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek 
akuntansi yang baik maka manajemen dengan menggunakan teknik 
analisa  Return On Asset (ROA) dapat mengukur efisiensi penggunaan 
modal yang bekerja, efisiensi produksi dan efisiensi bagian penjualan. 

2)  Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat 
diperoleh rasio industri, maka dengan analisa Return On Asset (ROA) 
ini dapat dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada 
perusahaannya dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat 
diketahui apakah perusahaannya berada di bawah, sama, atau di atas 
rata-ratanya. Dengan demikian akan dapat diketahui dimana 
kelemahannya dan apa yang sudah kuat pada perusahaan tersebut 
dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis.  

3)   Analisa Return On Asset (ROA) pun dapat digunakan untuk mengukur 
efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian, yaitu 
dengan mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang 
bersangkutan. Arti pentingnya mengukur rate of return pada tingkat 
bagian adalah untuk dapat membandingkan efisiensi suatu bagian 
dengan bagian yang lain di dalam perusahaan yang bersangkutan.  

4)   Analisa Return On Asset (ROA) juga dapat digunakan untuk mengukur 
profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan perusahaan 
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dengan menggunakan product cost system yang baik, modal dan biaya 
dapat dialokasikan kepada berbagai produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan yang bersangkutan, sehingga dengan demikian akan dapat 
dihitung profitabilitas dari masing-masing produk. Dengan demikian 
manajemen akan dapat mengetahui produk mana yang mempunyai 
profit potential di dalam longrun. 

 
Dari pengertian manfaat diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Asset 

(ROA) adalah untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu, dan untuk menilai posisi laba perusahaan tahun 

sebelumnya dengan tahun sekarang dengan menilai perkembangan laba dari 

waktu ke waktu. Dan juga untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri serta mengukur prokduktivitas seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri (Wartono, 2018). 

Menurut Kasmir, (2012, hal 198) manfaat dari analisa Return On 

Assets dikemukakan sebagai berikut : 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode. 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  
 

Dan Menurut Kasmir, (2012, hal 197) manfaat penggunaan Return On 

Assets bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu : 

1) Mengetahui tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode tertentu. 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan dari tahun sebelumnya dengan 
tahun berjalan. 

3) Mengetahui perkembangan laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak 
5) Mengetahui produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
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6) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri. 
 
Profitabilitas perusahaan dapat dinilai dengan rasio Return On Assets, 

semakin tinggi profitabilitas semakin baik dan efesien perusahaan tersebut, karna 

untuk memperoleh ROA yang besar diperlukan adanya aktiva produktif yang 

berkualitas dan manajemen yang solid. Penilaian rasio tersebut tentunya 

mempunyai sisi kelemahannya dan kegunaannya atau kebaikannya sehingga pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan rasio tersebut untuk meminimalkan 

berbagai kelemahan yang ada, diharapkan pengukuran profitabilitas terhadap 

perusahaan menjadi lebih valid dan relevan. Rasio laba digunakan untuk 

memenuhi penyebab dasar rasio keuangan (Julita, 2010). 

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat ukur untuk melihat kinerja 

manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara baik atau tidak. Jika 

gagal atau tidak berhasil mencapai target yang telah ditentukan, ini akan menjadi 

pelajaran bagi manajemen untuk periode kedepannya bagi perusahaan tersebut. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Assets 

Return On Assets mempengaruhi pada baik buruknya kinerja perusahaan 

dapat dilihat dari seberapa besar profitabilitas yang berhasil dicapai perusahaan 

tersebut. Profitabilitas dapat dijadikan tolak ukur tentang seberapa efektif kinerja 

manajemen dilihat dari keuntungan yang diperoleh dibandingkan dengan hasil 

penjualan dan investasi perusahaan (Utami & Prasetiono, 2016). 

Menurut Riyanto, (2011, hal 76) terdapat dua faktor yang menentukan 

tinggi rendahnya Return On Assets yaitu : 

1) Profit Margin yaitu perbandingan antara “net operating income 
dengan net sales”. 
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2) Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha) yaitu 
kecepatan berputarnya operattingassets dalam suatu periode tertentu. 
Turnover tersebut dapat ditentukan dengan mengimbangi “net sales” 
dengan “operatting assets”.  
 
Menurut Munawir (2014, hal 89) dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 

1) Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang 
digunakan untuk operasi). 

2) Profit Margin, yaitu besar keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 
presentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur 
tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan 
dengan penjualannya. 
 
Besarnya Return On Assets akan berubah jika ada perusahaan profit margin 

atau assets turnover, baik masing masing atau keduanya. Dengan diketahui faktor-

faktor yang mempengaruhinya maka sebagai salah satu teknik yang dapat 

digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan peerusahaan memperoleh 

laba, baik dalam hubungan dengan penjualan aktiva maupun laba. Usaha untuk 

mempertinggi Return On Assets dengan turnover adalah kebijaksanaan investasi 

dana dalam berbagai aktiva, baik aktiva lancar maupun aktiva tetap (Hantono, 

2014). 

d. Pengukuran Return On Assets 

Untuk menghitung laba masing-masing, orang dapat menentukan rumus 

perhitungan laba sendiri. Dengan demikian pentinglah laba ini, dalam dunia bisnis 

kita juga mengenal pengukuran laba yang dilakukan oleh profesi lain, seperti 

perpajakan, pemegang saham, analisis keuangan. Ukuran dari profitabilitas dapat 

dilihat dari laporan kinerja, adapun rasio yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas dalam penelitian ini adalah Return On Assets ( Ruspandi & Asma, 

2014). 
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Menurut Kasmir, (2012, hal 202) Return On Assets merupakan rasio 

yang menujukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan atau suatu pengukuran tentang aktivitas 

manajemen. Adapun rumus yang digunakan dalam pengukuran Return 

On Assets yaitu : 

   Return On Asset  =                         

Semakin kecil (rendah) rasio ini, maka semakin kurang baik. Demikian pula 

sebaliknya, artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan. 

Menurut Sudana, (2015, hal 145) Return On Assets menunjukkan 

kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang 

dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Adapun rumus 

digunakan dalam pengukuran Return On Assets yaitu : 

   Return On Asset  =                                  

 

Nilai ROA yang merupakan perbandingan antara Earnings After Taxes 

(EAT) dengan total Asset. Profitabilitas merupakan ukuran kinerja dari suatu 

organisasi yang Profitnya untuk melihat kinerjanya perusahaan dapat dilakukan 

benchmark internal dengan kinerja tahun sebelumnya atau dengan benchmark 

eksternal dengan rasio industry (Winarno, Hidayati & Darmawati, 2015).  

1. Current Ratio 

a. Pengertian Current Ratio 

Current Ratio (CR) atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan rasio 

lancar yang merupakan rasio likuiditas rasio ini menunjukkan hubungan antara 
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kas dan asset lancar perusahaan lainnya dengan kewajiban lancarnya. Ratio 

Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan hubungan antara kas dan asset 

lancar perusahaan lainnya dengan kewajiban lancarnya. Asset likuid merupakan 

asset yang diperdagangkan dipasar aktif sehingga dapat dikonversi dengan cepat 

menjadi kas pada harga pasar yang berlaku. Rasio Likuiditas biasa digunakan 

dalam melakukan analisis kredit karena likuiditas berkaitan dengan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Krisdasusila dan 

Rachmawati, 2016). 

Menurut Sitanggang (2014, hal 21) 

 “Current Ratio (CR) yaitu rasio atau perbandingan antara harta lancar 
(Current Assets) dengan utang lancar (Current Liabilities) yang 
ditanyakan dalam perkalian. Angka rasio tersebut mencerminkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancar sebesar 
rasio tersebut, atau dengan perkataan lain bahwa setiap Rp 1,00 utang 
lancar didukung/diback-up oleh harta lancar sebesar rasio lancar. 
 
Menurut Brigham & Houston (2017, hal 134)  

“Analisis Likuiditas penuh membutuhkan penggunaan anggaran kas, 

tetapi dengan menghubungkan kas dan asset lancar lainnya dengan 

kewajiban lancar, analisis rasio memberikan ukuran likuiditas yang 

cepat dan mudah digunakan.” 

Rasio likuiditas digunakan dalam melakukan analisis kredit karena 

likuiditas berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. 

Menurut Syamsuddin (2011, hal  41) “ Likuiditas tidak hanya 

berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi 

juga berkenaan dengan kemampuannya untuk mengubah aktiva lancar 

tertentu menjadi uang kas ”. 
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Likuiditas suatu perusahaan berhubungan erat dengan masalah kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi. 

Untuk dapat memenuhi kewajiban tersebut, maka perusahaan harus mempunyai 

alat-alat likuid yang berupa aktiva lancar dan utang lancar. Semakin besar jumlah 

aktiva lancar yang dimiliki oleh suatu perusahaan dibandingkan dengan utang 

lancar, maka makin besar tingkat likuiditas perusahaan tersebut. Apabila jumlah 

aktiva lancar lebih kecil dari pada utang lancar, berarti bahwa perusahaan tersebut 

berada dalam likuid. Dalam hal ini Likuiditas mempunyai beberapa jenis rasio 

yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur naik atau turunnya jumlah 

Likuiditas di perusahaan ( Hantono, 2014) .  

Menurut Kasmir (2012, hal 134) mengelompokkan jenis-jenis rasio 

likuiditas yang dapat digunakan perusahaan untuk mengukur 

kemampuan, antara lain adalah Current ratio, Quick ratio, Cash ratio,  

Inventory to net Working capital dan Perputaran Kas. 

Rasio keuangan yang paling umum untuk menganalisa posisi keuangan 

perusahaan adalah Current ratio, yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar 

dan utang lancar. Ratio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar ada pada 

utang jangka pendek. Likuiditas perusahaan sangat besar pengaruhnya terhadap 

profitabilitas perusahaan dan kebijakan pemenuhan kebutuhan kegiatan dimana 

keputusan manajemen akan menentukan tingkat laba yang akan diperoleh 

perusahaan (Meidiyustiani, 2016). 

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio 

Analisis Current Ratio memberikan banyak manfaat bagi berbagai pihak 

yang berkepentingan terhadap perusahaan, seperti pemilik perusahaan dan  
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manajemen perusahaan guna menilai kemampuan mereka sendiri. Kemudian bagi 

pihak luar perusahaan juga memiliki kepentingan, seperti kreditor atau penyedia 

dana bagi perusahaan, pihak distributor atau suplier yang menyalurkan atau 

menjual barang yang pembayarnnya secara angsuran kepada perusahaan. 

Menurut Subramanyam dan Wild (2014, hal 243) menyatakan bahwa 

alasan digunakannya rasio lancar secara luas sebagai ukuran likuiditas 

mencakup kemampuan untuk mengukur : 

1) Kemampuan untuk memenuhi kewajiban lancar  
Yaitu makin tinggi jumlah kelipatan asset lancar terhadap kewajiban 
lancar, makin besar keyakinan bahwa kewajiban lancar tersebut akan 
dibayar. 

2) Penyangga Kerugian  
Makin besar penyangga, makin kecil resikonya. Rasio lancar 
menunjukkan tingkat keamanan yang tersedia untuk menutup 
penurunan nilai asset lancar non-kas pada saat asset tersebut dilepas 
atau dilikuiditas. 

3) Cadangan dan lancar rasio merupakan ukuran tingkat keamanan 
terhadap ketidakpastian dan kejutan atas arus kas perusahaan. 
Ketidakpastian dan kejutan, seperti pemogokan dan kerugian luar 
biasa, dapat membahayakan arus kas secara sementara dan tidak 
terduga. 
 
Dengan dipergunakannya current ratio sebagai salah satu analisa dalam 

melihat dan mengukur likuiditas, maka ada cara yang dapat dilakukan untuk 

mempertingginya. 

Sebagaimana dikatakan oleh (Bambang Riyanto) bahwa “ Tingkat 

current ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan jalan sebagai 

berikut: 

1) Dengan utang lancar (current liabilities) tertentu, diusahakan untuk 
menambah aktiva lancar (current assets). 

2) Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk menguirangi jumlah 
utang lancar. 

3) Dengan mengurangi jumlah utang lancar bersama-sama dengan 
mengurangi aktiva lancar. 
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 Dengan demikian, Current Ratio dapat digunakan untuk menjawab 

pertanyaan seberapa besar kemampuan perusahaan membayar kewajibannya. 

Semakin besar Current Ratio semakin baiklah posisi kreditor, karena berarti tidak 

perlu ada kekhawatiran kreditor dan perusahaan akan membayar kewajibannya 

tepat waktu sangat besar. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Current Ratio 

Ratio lancar dapat dipengaruhi beberapa hal. Apabila perusahaan menjual 

surat-surat berharga yang diklasifikasikan sebagai aktiva lancar dan menggunakan 

kas yang diperolehnya untuk membiayai akuisisi perusahaan tersebut terhadap 

beberapa perusahaan lain atau untuk aktivitas lain, rasio lancar bisa mengalami 

penurunan. 

Menurut Brigham & Houston (2017, hal 135) “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Current Ratio adalah : 

1) Aktiva lancar meliputi : 
a.) Kas 
b.) Sekuritas 
c.) Persediaan 
d.) Piutang Usaha 

2) Kewajiban lancar terdiri dari : 
a.) Utang usaha 
b.) Wesel tagih jangka pendek 
c.) Utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun 
d.) Akrual pajak-pajak 

 
Apabila penjualan naik sementara kebijakan piutang tetap, piutang akan 

naik dan memperbaiki rasio lancar. Apabila suplier melonggarkan kebijakan 

kredit mereka, misal dengan memperpanjang jangka waktu utang , maka utang 

akan  naik dan ini akan mengurangi rasio lancar. 

Menurut Jumingan (2014, hal 124) menerangkan bahwa ada banyak 

faktor yang mempengaruhi ukuran Current Ratio sebagai berikut : 
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1) Surat-surat berharga yang dimiliki dapat segera diuangkan. 

2) Bagaimana tingkat pengumpulan piutang. 

3) Bagaimana tingkat perputaran persediaan. 

4) Membandingkan antar aktiva lancar dengan utang lancar. 

5) Menyebut pos masing-masing beserta jumlah rupiahnya. 

6) Membandingkan dengan rasio industri. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio seperti yang 

dikatakan menurut para ahli diatas dapat kita simpilkan bahwa Current Ratio 

merupakan rasio yang menangani untuk memenuhi kewajiban-kewajiban 

perusahaan dengan membandingkan antara aktiva lancar dan utang lancar yang 

ada pada perusahaan. 

Menurut Munawir, (2014, hal 35) dalam hasil analisis Current Ratio 

ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil Current Ratio adalah 

sebagai berikut : 

1) Distribusi atau proposi dari aktiva lancar. 
2) Data tren dari pada aktiva lancar dan hutang lancar, untuk jangka 

waktu 5 tahun atau lebih dari waktu yang lalu. 
3) Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam 

mengadakan pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh 
perusahaan dalam menjual barangnya. 

4) Present Value dari aktiva lancar, sebab ada kemungkinan perusahaan 
mempunyai saldo piutang yang cukup besar tetapi piutang tersebut 
sudah lama terjadi dan sulit ditagih sehingga nilai realisasinya 
mungkin lebih kecil dari nilai yang dilaporkan. 

5) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan 
sekarang atau dimasa yang akan datang, yang mungkin adanya over 
invesestment dalam persediaan. 

6) Kebutuhan jumlah modal keja dimasa mendatang, makin besar 
kebutuhan modal kerja dimasa yang akan datang maka Current Ratio 
akan lebih besar. 
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d. Pengukuran Current Ratio 

Current Ratio merupakan bagian dari rasio likuiditas yang merupakan 

ukuran kinerja perusahaan dalam kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan yang segera harus dilunasi apabila telah jatuh tempo. 

Likuiditas mempunyai beberapa jenis alat untuk mengukur naik atau turunnya 

jumlah likuiditas di perusahaan.  

Menurut Kasmir, (2012, hal 135) Current Ratio dapat diukurdalam 

satuan rasio yang menggunakan persamaan sebagai berikut : 

Current Ratio  =               (              )             (                   ) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi atau membayar kewajiban atau hutang lancar (hutang jangka pendek) 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan (iventory). 

Sedangkan menurut Sitanggang (2012, hal 22) ada ukuran yang dapat 

digunakan dalam mengukur likuiditas perusahaan yaitu : 

“ Rasio Lancar (Current Ratio), yaitu rasio atau perbandingan antara 

harta lancar (current asset) dengan hutang lancar (current liabilities) 

yang dinyatakan dalamperkalian ”. 

Rumus: 

Rasio Lancar = Harta lancarutang lancar 

Dari beberapa teori diatas maka dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi 

untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya yang sudah jatuh tempo. Oleh karena itu pengukuran atas 

kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek (likuiditas) harus hati-hati 
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mukai dari yang paling pessimitik sampai dengan yang optimistik dilihat dari 

jumlah dan waktu tersedianya dana kas yang dipergunakan untuk membayar 

kewajiban jangka pendek.  

2. Debt To Equity Ratio 

a. Pengertian Debt To Equity Ratio 

Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 

perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui sebesar aktiva perusahaan dibiayai dari hutang. 

Menurut Kasmir (2012, hal 157-158) “ Debt To Equity Ratio 
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 
Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, 
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 
pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk 
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan 
utang. 
 
Menurut Hery, (2015, hal 168) “ Debt to Equity Ratio merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi hutang 
terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara total 
hutang dengan modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya 
perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditur 
dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan. Dengan 
kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui berapa bagian dari 
setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan hutang. 

 
Menurut Munawir (2010, hal. 239) “Debt to Equity Ratio ialah rasio 
antara total hutang dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 
berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan 
hutang. Bagi perusahaan semakin besar rasio ini semakin 
menguntungkan, tetapi bagi pihak bank makin besar rasio ini berarti 
akan semakin besar resiko yang ditanggung atas kegagalan perusahaan 
yang mungkin terjadi. 
 
Dari pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa Debt to 

Equity Ratio adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar penggunaan 

modal perusahaan baik dari modal pinjaman maupun dari modal sendiri , 
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yang artinya seberapa besar perusahaan dibiayai oleh  hutang. Debt To 

Equity Ratio untuk setiap perusahaan tentu berbeda-beda, tergantung 

karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. Perusahaan dengan arus 

kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio kas yang 

kurang stabil. 

b. Tujuan dan Manfaat Debt To Equity Ratio 

Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang membandingkan utang 

perusahaan dengan total ekuitas yang digunakan untuk mengetahui perbandingan 

antar total utang dengan modal sendiri. Rasio ini berguna untuk mengetahui 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai utang. 

Menurut Kasmir (2014, hal 159) tujuan perusahaan dengan 

menggunakan Debt To Equity Ratio adalah sebagai berikut : 

1) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

2) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 

terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

Menurut Syahyunan (2013, hal 105) Debt To Equity Ratio berguna 
untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang 
disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik 
perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui 
berapa bagian dari setiap modal yang dijadikan sebagai jaminan utang. 
Rasio ini memberikan petunjuk umum tentang kelayakan kredit dan 
resiko keuangan debitur. 
 
Menurut Riyanto (2009, hal 333), “Debt to Equity Ratio memiliki 
manfaat untuk mengukur bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 
dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang.” 
Sedangkan menurut Jumingan (2014, hal. 227), rasio leverage 
memiliki manfaat seperti dapat menilai posisi perusahaan terhadap 
seluruh kewajibannya kepada pihak lain, kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban yang bersifat tetap dan mengetahui 
keseimbangan antara nilai aktiva tetap dengan modal. 
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Kemudian menurut Brigham dan Houston (2011, hal. 155) 

menyatakan bahwa manfaat struktur modal adalah untuk 

menghasilkan keseimbangan antara resiko dan pengembalian yang 

akan memaksimalkan harga saham.  

Oleh karena itu, model penelitian yang memanfaatkan hubungan 

antara pihak yang berkepentingan ini dapat dibangun melalui hubungan 

fungsi struktur modal dengan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. 

Besarnya komposisi struktur modal juga mengindikasikan sejauh mana 

menejemen mampu mengolah struktur modal optimal dengan 

mempertimbangkan rata – rata biaya modal yang  efisien. Berdasarkan 

uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa manfaat struktur modal (Debt 

To Equity Ratio / DER) yaitu dapat mengurangi resiko perusahaan, 

mengetahui seberapa banyak hutang yang dimiliki oleh perusahaan serta 

dapat memaksimalkan harga saham (Sari & Dwirandra, 2019). 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Debt To Equity Ratio 

Besarnya kecilnya rasio Debt To Equity Ratio akan mengetahui tingkat 

pencapaian laba Debt To Equity Ratio perusahaan. Semakin tinggi Debt To Equity 

Ratio menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini 

sangat memungkinkan menurunkan kinerja perusahaan, karena tingkat 

ketergantungan dengan pihak luar sangat besar.  

Menurut Kasmir (2014, hal 157) faktor-faktor yang mempengaruhi 

Debt To Equity Ratio adalah : 

1) Total Hutang 
Merupakan kewajiban perusahaan karena adanya pembelian barang 
yang pembayarannya secara kredit (angsuran).Artinyaperusahaan 
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membeli barang dagangan yang pembayarannya dilakukan dimasa 
yang akan datang. Biasanya uang dagang ini memiliki jangaka waktu 
pembayaran maksimal atau paling lama satu tahun atau sesuai  
perjanian. 

2) Total Ekuitas 
Merupakan setoran modal dari pemilik perusahaan dalam bentuk 
jumlah tertentu.Artinya, keseluruhan saham yang dimiliki oleh 
perusahaan yang sudah dijual dan uangnya harus disetor sesuai dengan 
aturan yang berlaku. 
 
Sedangkan menurut Munawir (2010, hal. 81), faktor-faktor yang 
mempengaruh leverage yaitu: 
 

1) Adanya understated (dicatat terlalu kecil) terhadap depresiasi 
mengakibatkan keuntungan perusahaan dalam tahun pertama. 

2) Jatuh tempo dari hutang jangka panjang yang tidak diperkirakan 
dengan baik. 

3) Struktur modal yang tidak baik, misalnya lebih besar hutang 
dibandingkan modal sendiri. 

4) Pada waktu terjadi tendensi inflasi dan perusahaan menggunakan 
perhitungan harga pokok historis. 
 

Rasio ini menggambarkan perbandingan antara hutang dan ekuitas dalam 

pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan 

tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Dengan kata lain rasio ini 

berfungsi untuk mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah modal yang 

dijadikan sebagai jaminan utang. Rasio ini memberikan petunjuk umum tentang 

kelayakan kredit dan resiko keuangan debitur. 

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini digunakan cara membandingkan antara 

seluruh utang lancar dengan seluruh ekuitas. 

Menurut Kasmir (2014,hal.162) “Debt to Equity Ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas”. Rumus 

untuk mencari Debt to Equity Ratio  dapat digunakan sebagai berikut : 
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                    = Total Kewajiban (Utang)Total Ekuitas (Modal)  

Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk 

utang lancar dengan seluruh ekuitas. Dari hasil pengukuran, apabila rasionya 

tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi 

perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan 

perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan ekuitas yang 

dimilikinya. 

Menurut Syahyunan (2013, hal 114) “perbandingan utang dan ekuitas 

dalam pendanaan perusahaan dan menunjukan kemampuan modal 

sendiri perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban”. Rumus untuk 

mencari Debt to Equity Ratio dapat digunakan sebagai berikut : 

                    =                              

Apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibayar dengan 

utang.Standar pengukuran untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan, 

digunakan rasio rata-rata industri yang sejenis. 

3. Firm Size 

a. Pengertian Firm Size 

Ukuran Perusahaan (firm size) adalah suatu skala dimana dapat 

diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain: 

 total aktiva, log size, nilai pasar saham dan lain-lain. 

Menurut Sitanggang (2013, hal. 76) menyatakan bahwa: 

“ Ukuran perusahaan (firm size) dengan kapitalisasi pasar atau 

penjualan yang besar menunjukkan prestasi perusahaan. Perusahaan 
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yang besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke sumber dana 

untuk memperoleh tambahan modal dengan utang”. 

Menurut Sartono (2010, hal. 249) menyatakan bahwa:  

“ Perusahaan besar akan lebih mudah memperoleh modal dipasar 

modal dibandingkan dengan perusahaan kecil. Karena kemudahan 

akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang 

lebih besar pula”. 

Menurut Riyanto (2010 , hal. 219) menyatakan bahwa:  

“Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan dilihat dari 

besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai total aktiva”.  

Pada dasarnya menurut Suwito, et.al (2012, hal. 138) ukuran 

perusahaan hanya terbagi dalam tiga kategori yaitu : “perusahaan 

besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size) dan 

perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran perusahaan ini 

didasarkan kepada total asset perusahaan”. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan ukuran perusahaan merupakan 

suatu skala yang digunakan untuk mengklasifikasikan besar kecilnya suatu 

perusahaan yang dilihat dari aset total, semakin besar aset maka perusahaan 

tersebut semakin besar pula dan ukuran perusahaan juga mempertimbangkan 

variabel kontrol dalam mengambil keputusan/hasil keuangan yang dipengaruhi 

oleh ukuran perusahaan. 

b. Tujuan dan Manfaat Firm Size 

Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar dapat memiliki sumber 

pendanaan dari berbagai sumber, sehingga untuk mendapatkan pinjaman 
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dari kreditur akan lebih mudah karena perusahaan dengan ukuran besar 

memiliki profitabilitas lebih besar untuk memenangkan persaingan dalam 

industri, sebaliknya perusahaan dengan skala kecil akan lebih cepat bereaksi 

terhadap perubahan secara mendadak. 

Menurut Sudarmadji (2008) menyatakan bahwa:  

“ Ukuran perusahaan merupakan skala untuk mengelompokkan besar 

atau kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai macam cara 

diantaranya dapat dilihat dengan total aktiva, kapitalisasi pasar 

maupun total penjualan ”. 

Agnes Sawir (2014:101-102) Ukuran perusahaan dinyatakan sebagai  

determinan dari struktur keuangan dalam hampir setiap studi untuk 

alasan yang berbeda yaitu: 

 “ Pertama ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan 
perusahaan  memperoleh dana dari pasar modal. Perusahaan  kecil  
umunya kekurangan akses ke pasar modal yang terorganisir, baik 
untuk obligasi maupun saham. Meskipun mereka memiliki akses, 
biaya peluncuran dari penjualan sejumlah kecil sekuritas dapat 
menjadi penghambat. Jika penerbitan sekuritas dapat dilakukan, 
sekuritas perusahaan kecil mungkin kurang dapat dipasarkan sehingga 
membutuhkan penentuan harga sedemikian rupa agar investor 
mendapatkan hasil yang memberikan return lebih tinggi secara 
signifikan. Kedua, ukuran perusahaan menentukan kekuatan tawar 
menawar dalam kontrak keuangan. 
 
Perusahaan besar biasanya dapat memilih pendanaan dari berbagai bentuk 

hutang, termasuk penawaran special yang lebih menguntungkan dibandingkan 

yang ditawarkan perusahaan kecil, semakin besar kemungkinan pembuatan 

kontrak-kontrak standar hutang. Ketiga, ada kemungkinan pengaruh skala dalam 

biaya dan return  membuatperusahaan yang lebih  besar  dapat memperoleh  lebih  

banyak laba. Pada akhirnya, ukuran perusahaan diikuti oleh karakteristik lain yang 
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mempengaruhi struktur keuangan. Karakteristik lain tersebut seperti perusahaan 

sering tidak mempunyai stafkhusus, tidak menggunakan rencanakeuangan, dan 

tidak mengembangkan sistemakuntansi mereka menjadi suatu sistem manajemen. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Firm Size 

Firm Size (Ukuran Perusahaan) menunjukkan seberapa besar perusahaan 

dilihat dari total aset yang dimiliki. 

Menurut Werner R. Murhadi (2013, hal 104) Firm Size diukur dengan 
mentrasformasikan total asset yang dimiliki perusahaan ke dalam 
bentuk logaritma natural. Ukuran perusahaan diproksikan dengan 
menggunakan Log Natural Total Asset dengan tujuan agar 
mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Dengan menggunakan Log 
Natural, jumlah asset dengan nilai ratusan miliar bahkan triliun akan 
disederhanakan, tanpa mengubah proporsi dari jumlah asset yang 
sesungguhnya. 
 
Menurut sawir (2014, hal 101) ukuran perusahaan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor sebagai berikut: 

1) Tingkat kemudahan perusahaan memperoleh dana dari pasar modal. 

2) Kekuatan tawar menawar dalam kontrak keuangan. 

3) Pengaruh skala dalam biaya dan return. 

Berdasarkan pendapat diatas diketahui bahwa ukuran perusahaan diatas 

dapat ditentukan berdasarkan penjualan, total aktiva, tenaga kerja dan lain-lain, 

yang semuanya berkolerasi tinggi. Ukuran perusahaan akan mempengaruhi 

struktur pendanaan perusahaan. Hal ini menyebabkan kecenderungan perusahaan 

memerlukan dana yang lebih besar dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. 

Kebutuhan akan pendanaan yang lebih besar memiliki kecenderungan bahwa 

perusahaan menginginkan pertumbuhan dalam laba. 
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d. Pengukuran Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu penetapan besar kecilnya perusahaan. 

Semakin tinggi total asset yang menunjukkan harta yang dimiliki perusahaan 

mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut tergolong perusahaan yang besar 

(Nurdiana, 2018). 

Menurut Sudarmadji dan Sularto (2008, hal 5) menyatakan bahwa: 
“ Besarnya perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan, 
dan kapitalisasi pasar. Semakin besar total aktiva, penjualan, dan 
kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu. 
Dari ketiga variabel itu, nilai aktiva lebih stabil dibandingkan dengan 
nilai market Capitalized dan penjualan dalam pengukuran ukuran 
perusahaan.  

Ukuran Perusahaan = Total Asset 

Menurut Murhadi (2013, hal 11) Firm Size diukur dengan 
mentrasformasikan total asset yang dimiliki perusahaan ke dalam 
bentuk logaritma natural. Ukuran perusahaan diproksikan dengan 
menggunakan Log Natural Total Aset dengan tujuan agar mengurangi 
fluktuasi data yang berlebih. Dengan menggunakan log natural, 
jumlah aset dengan nilai ratusan miliar bahkan triliun akan 
disederhanakan, tanpa mengubah proporsi dari jumlah aset yang 
sesungguhnya. 

“Ukuran perusahaan = Ln (Total Aset)”. 

Ayu Sri Mahatma Dewi dan Ary Wijaya (2013) mengemukakan 

bahwa pengukuran variable ukuran perusahaan berdasarkan total 

aktiva. Menurut Jogiyanto (2008, hal 282) menyatakan ukuran aktiva 

digunakan untuk mengukur besarnya perusahaan, ukuran aktiva 

tersebut diukur sebagai logaritma dari total aktiva. Nilai total asset 

biasanya bernilai sangat besar dibandingkan dengan variable 

keuangan lainya, untuk itu variable asset diperhalus menjadi Log 

Asset atau Ln Total Asset.  

“Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset)”. 
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Hal ini merupakan suatu penetapan besar kecilnya perusahaan. Semakin 

tinggi total asset yang menunjukkan harta yang dimiliki perusahaan karena 

perusahaan memiliki kebutuhan dana yang besar, dan salah satu alternative 

pemenuhan dana yang tersedia adalah dengan pendanaan eksternal. Pendanaa 

eksternal dapat diperoleh dengan penerbitan saham, obligasi, maupun utang. 

Sehingga, dalam rangka pemenuhan pendanaan eksternal tersebut perusahaan 

akan lebih meningkatkan kinerja dalam menjalankan perusahaan (Meidiyustiani, 

2016). 

a. Kerangka Konseptual 

Pada landasan teori menjelaskan beberapa pengaruh variabel dependen 

terhadap variabel independen.Untuk itu perlu dianalisis masing-masing pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets 

Hasil penlitian ini menunjukkan bahwa variabel Current ratio berpengaruh 

negatif terhadap ROA. Hal ini berarti bahwa apabila current ratio mengalami 

kenaikkan maka akan menurunkan nilai ROA, sebaliknya apabila current ratio 

mengalami penurunan maka akan menaikkan nilai ROA.  

Menurut Munawir, (2014 hal 72) Semakin tinggi current ratio berarti 
semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendek. Current ratio yang terlalu tinggi menunjukkan 
kelebihan aktiva lancar yang menganggur. Sebab ini menunjukkan ada 
penggunaan dalam operasional yang tidak optimal. yang akan 
mempunyai pengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas 
perusahaan. 
Pengaruh negatif Current Ratio terhadap ROA, sesuai dengan teori yang 

disampaikan oleh Horn dan Wachowicz (2009) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berbanding terbalik dengan likuiditas. Semakin besar dana yang 

ditempatkan untuk memenuhi likuiditas perusahaan, maka perusahaan dapat 
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kehilangan kesempatan untuk mendapatkan tambahan dana karena dana yang 

dimiliki tidak menghasilkan keuntungan.  

Dari teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh 

negatif terhadap Return On Assets. Hal ini sejalan dan didukung dengan hasil 

penelitian terlebih dahulu Afriyanti, (2011) yang menyatakan bahwa Current 

Ratio berpengaruh negatif terhadap Return On Assets.  

Dan tingginya likuiditas mengindikasikan bahwa perusahaan kelebihan 

aktiva lancar. Perusahaan yang kelebihan aktiva lancar akan berpengaruh tidak 

baik terhadap profitabilitas. Hasil dari penelitian terlebih dahulu Liargovas dan 

Skandalis (2010), Azhagaiah dan Gavoury (2011), serta Mohammad dan Saad 

(2010) menunjukkan bahwa CR berpengaruh negatif terhadap ROA.  

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi 

antara total hutang terhadap modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya 

perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah 

dana yang berasal dari pemilik perusahaan. Memberikan pinjaman kepada debitur 

yang memiliki tingkat Debt to Equity Ratio yang tinggi menimbulkan konsekuensi 

bagi kreditor untuk menanggung resiko yang lebih besar pada saat debitur 

mengalami kegagalan keuangan (Iskarisma, 2017). 

Menurut Kasmir (2014, hal 123) menyatakan bahwa apabila 
perusahaan ternyata memiliki rasio solvabilitas Debt To Equity Ratio 
yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulya resiko kerugian lebih 
besar. Sebaliknya apabila peusahaan memiliki rasio solvabilitas lebih 
kecil tentu mempunyai resiko kerugian lebih kecil pula, terutama pada 
saat perekonomian menurun, dampaknya hal ini juga mengakibatkan 
rendah tingkat pengembalian (return) pada saat perekonomian tinggi. 
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Hasil penelitian terlebih dahulu yang dilakukan Hasan (2007) dan Asma 

(2012) menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio  memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Return On Assets. Berdasarkan teori, pendapat, maupun penelitian 

terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh Debt To Equity 

Ratio terhadap Return On Assets, maka penulis menyimpulkan bahwa Debt To 

Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. 

 Semakin Debt To Equity Ratio menunjukkan semakin tinggi penggunaan 

kewajiban sebagai sumber pendanaan perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan 

resiko yang cukup besar bagi perusahaan ketika perusahaan tidak mampu 

membayar kewajiban tersebut pada saat jatuh tempo. Sehingga akan mengganggu 

kontinuitas operasi perusahaan (Iskarisma, 2017). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 

(2014), Ayani (2016) dan Arisadi (2013), yang menyatakan bahwa Debt To 

Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA).  

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Return On Assets 

Ukuran Perusahaan (Firm Suze) merupakan menggambarkan besar kecilnya 

suatu perusahaan yang ditunjukkan pada total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata 

penjualan dan total aktiva. Ukuran perusahaan mencerminkan tinggi rendahnya 

aktivitas operasi suatu perusahaan. Pada umumnya semakin besar perusahaan 

maka semakin besar pula aktivitasnya. Skala ekonomis perusahaan tercermin dari 

penurunan biaya produksi sejalan dengan kenaikan jumlah produksi. Semakin 

besar ukuran perusahaan maka semakin besar aktivitas operasi perusahaan yang 

berarti semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas. 
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Hasil penelitian Dogan (2013) menunjukkan bahwa firm size berpengaruh positif 

terhadap ROA. 

Rajan dan Zingales (2001) dalam kusuma (2005:85), menyebutkan bahwa 

menurut teori critical, semakin besar skala perusahaan maka profitabilitas juga 

akan meningkat, tetapi pada titik atau jumlah tertentu ukuran perusahaan akhirnya 

akan menurunkan laba (profit) perusahaan. 

Dengan adanya sumber daya yang besar, maka perusahaan dapat melakukan 

investasi baik untuk aktiva lancar maupun aktiva tetap dan juga memenuhi 

permintaan produk. Hal dan juga memenuhi permintaan produk. Hal ini akan 

semakin memperluas pangsa pasar. Dengan adanya penjualan yang semakin 

meningkat, perusahaan dapat menutup biaya yang keluar pada saat proses 

produksi dengan begitu laba perusahaan akan meningkat. Hasil penlitian ini 

mendukung dari penlitian yang dilakukan oleh  Ambarwati, Yuniarta, dan 

Sinarwati (2015) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap ukuran perusahaan. 

4. Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Firm Size Terhadap 

Return On Assets  

Berdasarkan penelitian dilakukan oleh Bunga dan Sofie (2015), 

menyimpulkan bahwa Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Firm Size 

berpengaruh terhadap Return On Assets. Begitu juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anto (2014) yang minyimpulkan bahwa Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio dan Firm Size memiliki pengaruh terhadap Return On Assets . 

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan diatas maka kerangka 

konseptual variabel independen dan dependen dalam melihat pengaruh antara 
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variabel baik secara simultan maupun parsial dapat dilakukan paradigma dibawah 

ini : 

 

 

 

 

 

 

  

  

Gambar II.1 Kerangka Konseptual 

b. Hipotesis  

Hipotesis adalah pernyataan dugaan tentang pengaruh antara dua variabel 

atau lebih, dengan kata lain hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian (Sugiyono 2012, hal 221) 

Berdasarkan kerangka konseptual yang dikembangkan, maka hipotesis atau 

dugaan sementara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada 

perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

2017. 

2. Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada 

perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia periode 2013-

2017. 

Debt to Equity Ratio Return on Assets 

Firm Size 

Current Ratio 
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3. Firm Size  berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada perusahaan 

Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia periode 2013-2017. 

4. Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Firm Size secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada perusahaan Otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2017, hal 36)  Penelitian 

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua 

variabel atau lebih. Dalam penelitian ini membahas tentang pengaruh Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Firm Size secara simultan terhadap Return On 

Assets. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dan bersifat empiris, dimana data 

yang diperoleh dari dokumen dengan cara melakukan browsing pada situs resmi 

di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif, menurut Sugiyono (2017, hal 7) dimana pendekatan ini 

didasari pada pengujian dan penganalisaan teori yang disusun dari berbagai 

variabel, pengukuran yang melibatkan angka-angka, dan dianalisis menggunakan 

prosedur statistik.  

B. Defenisi Operasional Variabel 

Operasional variabel bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingnya 

variabel-variabel yang digunakan dan juga untuk mempermudah  pemahaman 

untuk membahas penelitian ini. Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

a. Return On Assets 

Variabel terikat adalah tipe variable yang dapat dijelaskan atau dipengaruhi 

oleh variable lain. Menurut Sugiyono (2017, hal 39) Variabel (Y) merupakan 

variable yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

sebab. Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas 

perusahaan yang termasuk pada perusahaan Manufaktur Sektor Otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun alat ukur Profitabilitas dalam penelitian 

ini Return On Asset/ROA rumus menurut Kasmir (2012, hal 75) adalah  : 

         ROA =                         

2. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Menurut Sugiyono (2017, hal 39) Variable bebas adalah tipe variable yang 

menjelaskan atau mempengaruhi variable lain. Variable bebas dalam penelitian ini 

adalah : 

a.  Current Ratio (X1) 

Variable bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current 

Ratio (CR) adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya secara tepat waktu. Adapun rumus Current ratio (CR) adalah : 

  Adapun rumus menurut Kasmir (2012, hal 135) adalah: 

Current ratio=                            

b. Debt to Equity Ratio (X2) 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 

Equity Ratio. Debt to Equity Ratio merupakan suatu rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal dan 
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merupakan rasio yang mempresentasikan seberapa efektif asset perusahaan 

digunakan untuk menjamin perusahaan dalam membayarkan kewajibannya/utang. 

Rasio ini dicari dengan membandingkan antara seluruh utang termasuk utang 

lancar dengan seluruh ekuitas. 

Adapun rumus menurut Kasmir (2012, hal 162) adalah:                      =                     

c. Firm Size (X3) 

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Firm Size. 

Firm Size merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

Menurut Murhadi (2013, hal 11) ukuran perusahaan bisa dihitung dengan rumus 

sebagai berikut:  

             Firm Size  = Log net (total Aktiva) 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di perusahaan sub sektor otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 dengan mengumpulkan data 

laporan keuangan yang tersedia disitus resmi www.idx.co.id. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari bulan November 2018 sampai bulan 

Desember 2018. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel jadwal penelitian 

sebagai berikut: 

 

 

 

http://www.idx.co.id
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Tabel III.1 
Waktu penelitian  

2014-2015 
 

 
D. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan wilayah generasi yang terdiri atas obyek-obyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017, hal 80). Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2013-2017. Dengan jumlah populasi sebanyak 12 

Perusahaan Sub Sektor Otomotif. 

 

 

 

 

 

 

 

No Kegiatan 
Bulan 

November 
2018 

Desember 
2018 

Januari 
2019 

Februari 
2019 

Maret 
2019 

1 Pengumpulan Data                     

2 Pengajuan Judul                     

3 Penyusunan Proposal                     

4 Seminar Proposal                     

5 Pengesahan Proposal                     

6 
Pengolahan Data dan 
Analisis Data 

                    

7 Penyusunan Skripsi                     

8 Sidang Meja Hijau                     
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Tabel III.2 
Populasi Penelitian Perusahaan Sub Sektor Otomotif Yang terdaftar di BEI 

 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1. ASII Astra International Tbk 
2. AUTO Astra Otoparts Tbk 
3. BRAM Indo Kordsa Tbk 
4. GDYR Goodyear Indonesia Tbk 
5. GJTL Gajah Tunggal Tbk 
6. IMAS Indomobil Sukses International Tbk 
7. INDS Indospring Tbk 
8. LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 
9. MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 
10. NIPS Nipress Tbk 
11. PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 
12. SMSM Selamat Sempurna Tbk 

Sumber : www.idx.co.id 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017, hal 81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimupulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Metode purposive 

sampling yang merupakan teknik penentuan sampel secara acak dan pengambilan 

sampel karakteristiknya adalah : 

a.  Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

b. Laporan yang digunakan adalah laporan yang sudah di audit oleh  lembaga      

audit independen. 

c. Laporan keuangan yang digunakan dalam mata uang yang sama yaitu   

dalam mata uang rupiah (Rp). 

http://www.idx.co.id
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Berdasarkan kriteria tersebut maka diperoleh sampel dalam penelitian ini 

yaitu sampel perusahaan sebanyak 7 perusahaan dan sampel data sebanyak 35 

data. 

Tabel III.3 
Jumlah Sampel Perusahaan Sub Sektor Otomotif Yang terdaftar di BEI 

 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 INDS PT INDOSPRING Tbk. 

2 NIPS PT NIPRESS Tbk. 

3 PRAS PT PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk. 

4 SMSM PT SELAMAT SEMPURNA Tbk. 

5 ASII PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk. 

6 GJTL PT GAJAH TUNGGAL Tbk. 

7 IMAS PT INDOMOBIL SUKSES INTERNATIONAL Tbk. 

     Sumber : www.idx.co.id 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder. Sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dengan mengambil data-data yang 

dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dari situs resminya, yaitu laporan 

keuangan Sub Sektor Otomotif tahun 2013-2017. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 

akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat dan variabel moderasi mempengaruhi variabel lainnya baik secara 

parsial maupun simultan. Analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda.  

http://www.idx.co.id


47 
 

 

Adapun langkah-langkah dalam analisis data yaitu :  

1. Analisis Regresi Berganda 

Menurut Sugiono (2017, hal 277) Analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk menentukan hubungan sebab akibat antara variabel bebas dari masalah 

asumsi klasik, maka regresi boleh dilanjutkan untuk dianalisis. Analisis regresi 

berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, Firm Size terhadap Return On Assets. Adapun bentuk 

model yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : 

 

 

Dimana: 

Y = Return On Asset 

β0  = Konstanta 

X1 = Current Ratio 

X2 = Debt to Equity Ratio 

X3 = Firm Size 

ε = Error 

Metode analisis data yang digunakan adalah model analisis regresi berganda 

dengan bantuan Software SPSS Versi 20 For Windows. Sebelum melakukan 

pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian perlu dilakukan pengujian 

asumsi klasik yang meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji 

Heterokedastisitas.  

 

 

Y=β0+β1X1+β2X2+β3X3+ε 
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2. Uji Asumsi Klasik  

Adapun beberapa alat uji yang digunakan dalam uji asumsi klasik, 

diantaranya adalah Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas. 

Adapun diantara ketiga model klasik yang diuraikan diatas adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2019, hal 154) bahwa “Uji Normalitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel bebas, variabel terikat, atau 

kduanya mmpunyai distribusi normal atau tidak”. Model yang paling baik adalah 

distribusi data normal atau mendekati normal.  

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel 

dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya, apabila menyebar jauh dari 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 

menunjukkan pola distribusi normal, maka regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. Cara lain menguji normalitas adalah dengan menggunakan 

Kolmogorovsmirnov. Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka 

dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai 

Kolmogorov smirnov adalah (sig(2-tailed)>α0,05) maka berdistribusi normal. Jika 

(sig(2-tailed)<α0,05) maka distribusi tidak normal. Data distribusi normal tersebut 

dapat dilihat melalui grafik histogram dan grafik normal p-plot. 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2019, hal 103) bahwa “Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 
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variabel bebas (independen). Jika terjadi korelasi, maka dikatakan terdapat 

masalah multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen. Kriteria yang digunakan dalam mendeteksi 

multikolinearitas adalah jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) ≤ 10 dan nilai 

Tolerance≥ 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2019, hal 134) bahwa “Uji Heteroskedastisitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan varian pengamatan satu dengan 

pengamatan yang lainnya. Apabila terjadi perbedaan varian maka terjadi yang 

namanya heteroskedastisitas. Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prdiksi variabel terikat (dependen) 

yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu 

pada grafik scatterplot antara ZPRED dengan SRESID dimana sumbu Y adalah 

yang telah diprediksi dan X residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di 

standardized, dasar analisis heteroskedastisitas adalah sebagai berikut : 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang     

teratur maka telah terjadi  heteroskedastisitas.  

    2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Signifikan Parsial (uji t) 

Menurut Sugiyono (2017, hal 163) Pengujian ini dilakukan untuk menguji 

setiap variabel bebas apakah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
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variabel terikat (Y). Uji hipotesis t pada dasarnya menunjukkan apakah ada 

pengaruh Current Ratio (CR), Debt to equity Ratio dan Firm Size secara parsial 

terhadap Return On Asse (ROA) pada Perusahaan Manufaktur sector otomotif 

yang terdaftar di Bursa efek Indonsia dengan prosedur pengejian menurut 

Sugiyono (2017, hal 184) dengan rumus sbagai brikut : 

       

    

Keterangan : 

 t = nilai t hitung 

 r = koefisien korelasi  

 n = banyaknya sampel 

Adapun rumus diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

• Bila        >       atau        < -       , maka Ho ditolak karena adanya 

korelasi yang signifikan antara variabel x dan y. 

• Bila         ≤         atau         ≥ -      , maka Ho diterima karena tidak 

adanya korelasi yang signifikan antara variabel x dan y.  

 

 

                TerimaH                                −t               0   t      
Gambar III.1 Uji Signifikan Parsial (uji t) 

 

 

 

t =
 √   √     

Tolak H  Tolak H  
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Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

1) Bentuk Pengujian : H  :    = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y). H  :    ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y).  

2)  Kriteria pengambilan keputusan 

  H diterima jika -       ≤        ≤        
 H ditolak jika        >       atau -       < -       

b. Uji Signifikansi Koefisien Regresi secara Simultan (Uji F) 

Menurut Sugiyono (2017, hal 67) Uji F untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan atau pengaruh antara variabel independen secara serentak terhadap 

variabel dependen digunakan uji F. Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen dapat diketahui dengan 

menggunakan uji F, menurut Sugiyono (2017, hal 192) rumusnya : 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas 

mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel terikat dengan 

membandingkan antara nilai Ftabel dengan Fhitung . Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah semua variabel bebas X1 (Current Asset), X2 (Debt to Equity 

Ratio) dan X3 (Firm Size) Mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel 

terikat Y (Return On Asset). Dengan rumus mnurut Sugiyono (2017, hal 192) 

rumusnya sebagai berikut: 
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Keterangan:  

 Fh : nilai f hitung 

 R   : Koefisien korelasi berganda 

 n   : Jumlah anggota sampel 

Ketentuan : 

• Bila        >       dan -        < -       maka H  ditolak karena 

adanya korelasi yang signifikan antara variabel    ,   dan    dengan Y. 

• Bila        ≤        dan -       ≥ -       maka H  diterima karena 

adanya korelasi yang signifikan antara variabel    ,   dan   terhadap Y.  

• Taraf signifikan yang digunakan adalah  5%, uji dua pihak dan  

dk = n-k-1. 

Kriteria Pengujian Hipotesis : 

 

 

 

               Terima H    

  F      
Gambar III.2 Uji Signifikansi Koefisien Regresi secara Simultan (Uji F) 

 

 

Fh=          (     )  

Tolak H  
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Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

1) Kriteria Pengambilan Keputusan : 

• Tolak Ho apabila        >      atau -       <-       
• Terima Ho apabila        <      , atau -       > -       

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Sugiono (2017, hal 210) Uji koefisien determinasi mnunjukkan 

bsarnya prsntas pngaruh smua variabl bbas trhadap variabl trikat.  Hubungan 

smua variabl  

menjelaskan proporsi variasi dalam variabel terikat yang dijelaskan oleh 

variabel bebas. Nilai koefisien determinasi (R2) yang kecil atau mendekati 0, 

berarti kemampuan variabel-variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikat 

terbatas. Sedangkan nilai (R2) yang mendekati 1, berarti variabel-variabel bebas 

mampu memberikan hampir semua informasi untuk memprediksi variasi variabel 

terikat. Nilai R2 yang kecil menjelaskan variabel dependen amat terbatas dalam 

hal ini menggunakan rumus sebagai berikut : 

  

 

            (Sugiyono, 2017, hal 210) 

      Keterangan: 

      D  =  Determinasi 

      R = Nilai korelasi berganda 

       100% =  Presentase kontribusi 

 

D =R2x100% 
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder dimana data ini terbagi atas 

dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. Objek penelitian 

yang digunakan adalah perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2013-2017 (5 tahun). Penelitian ini dilakukan untuk 

melihat apakah Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Firm Size 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Dan informasi yang 

dibutuhkan dari laporan keuangan yaitu sebagai berikut: 

1. Deskriptif Data 

Berikut objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan otomotif. Penentuan sampel yang digunakan yaitu dengan proposive 

sampling maka, dapat 7 perusahaan otomotif yanng memenuhi kriteria dan 

dijadikan sampel pada penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian 

diambil laporan keuangan dari sumber www.idx.co.id. Untuk melihat pengaruh 

variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Firm Size terhadap Return On 

Assets.  

a. Return On Assets 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 

Assets merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total 

aktiva. Return On Assets pada masing- masing perusahaan otomotif yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

http://www.idx.co.id
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Berikut ini adalah data-data Return On Assets perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013– 2017. 

Tabel IV.1 
Return On Assets Perusahaan Otomotif 

Yang Terdaftar di BEI 2013-2014 
(dalam persen) 

 

 
  Sumber: SPSS 20.00 (data diolah) 2019   

Berdasarkan tabel diatas, Rata-rata Return on assets (ROA) Perusahaan 

Otomotif  pada perusahaan INDS sebesar 0,067. Jika dilihat dari tahunnya pada 

tahun 2016 memiliki rata-rata dibawah 0,037 dan pada tahun 2013, 2014, 2015 

dan 2017 memiliki rata-rata diatas 0,037. Pada perusahaan NIPS rata-ratanya 

sebesar 0,031. Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 2015, dan 2017 memiliki 

rata-rata dibawah 0,031 dan pada tahun 2013, 2014, dan 2016 memiliki rata-rata 

diatas 0,031. Pada perusahaan PRAS rata-ratanya sebesar 0,045. Jika dilihat dari 

tahunnya dari tahun 2013, 2014, 2015, 2016 dan 2017 memiliki rata-rata dibawah 

0,045. Pada perusahaan SMSM rata-ratanya sebesar 0,221. Jika dilihat dari 

tahunnya pada tahun 2013 dan 2015 memiliki rata-rata dibawah 0,221 dan pada 

tahun 2014, 2016 dan 2017 memiliki rata-rata diatas 0,221. Pada perusahaan ASII 

rata-ratanya sebesar 0,089. Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 2015 dan 2016 

memiliki rata-rata dibawah 0,089 dan pada tahun 2013, 2014 dan 2017 memiliki 

rata-rata diatas 0,089. Pada perusahaan GJTL rata-ratanya sebesar 0,016. Jika 

NO KODE PERUSAHAAN                                      RETURN ON ASSET
2013 2014 2015 2016 2017

1 INDS 0,0672 0,0559 0,00076 0,02 0,0467 0,0368686
2 NIPS 0,0424 0,0415 0,01982 0,037 0,0232 0,031052079
3 PRAS 0,0166 0,0088 0,00419 0,002 -0,002 0,004504955
4 SMSM 0,2059 0,2409 0,20779 0,223 0,2273 0,220904629
5 ASII 0,1042 0,0937 0,06178 0,081 0,1074 0,088863563
6 GJTL 0,0078 0,0168 0,01789 0,034 0,0025 0,016028432
7 IMAS 0,0278 -0,003 -0,0009 -0,012 -0,002 0,001258635

                                  RATA-RATARATA-RATA 0,0917 0,0813 0,05396 0,069 0,0888 0,076393709

RATA-RATA
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dilihat dari tahunnya pada tahun 2013 dan 2014 memiliki rata-rata dibawah 0,016 

dan pada tahun 2015, 2016  dan 2017 memiliki rata-rata diatas 0,016. Pada 

perusahaan IMAS rata-ratanya sebesar 0,013. Jika dilihat dari tahunnya pada 

tahun 2014, 2015, 2016  dan 2017 memiliki rata-rata dibawah 0,013 dan pada 

tahun 2013 memiliki rata-rata diatas 0,013. 

b. Current Ratio 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current 

Ratio (CR). Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan 

hutang lancar yang diambil dari masing-masing perusahaan Otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

Berikut ini data-data Current Ratio pada perusahaan Otomotif  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

Tabel IV.2 
Current Ratio Perusahaan Otomotif 
Yang Terdaftar di BEI 2013-2017 

(dalam persen ) 
 

 
Sumber: SPSS 20.00 (data diolah) 2019 

 
 

 

 

NO KODE PERUSAHAAN
2013 2014 2015 2016 2017

1 INDS 3,8559 2,9122 2,2313 3,033 5,1254 3,431512413
2 NIPS 1,0511 1,2939 1,0473 1,218 1,1737 1,156832872
3 PRAS 1,0308 1,0033 1,005 1,007 0,9571 1,000679475
4 SMSM 2,112 2,112 2,3938 2,86 3,7391 2,643433167
5 ASII 1,242 1,3226 1,3793 1,239 1,2286 1,282375231
6 GJTL 2,3088 2,0163 1,7781 1,731 1,6299 1,892734762
7 IMAS 1,0853 1,0324 0,9349 0,924 0,8377 0,962906854

RATA-RATA 1,8123 1,6704 1,5385 1,716 2,0988 1,767210682

RATA-RATACURRENT RATIO
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Berdasarkan tabel diatas, Rata-rata Current Ratio (CR) Perusahaan Otomotif 

pada perusahaan INDS sebesar 3,432. Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 2014, 

2015, dan 2016 memiliki rata-rata dibawah 3,432 dan pada tahun 2013 dan 2017 

memiliki rata-rata diatas 3,432. Pada perusahaan NIPS rata-ratanya sebesar 1,157. 

Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 2013 dan 2015 memiliki rata-rata dibawah 

1,157 dan pada tahun 2014, 2016 dan 2017 memiliki rata-rata diatas 1,157. Pada 

perusahaan PRAS rata-ratanya sebesar 1,001. Jika dilihat dari tahunnya pada 

tahun 2013, 2014, 2015, 2016 dan 2017 memiliki rata-rata diatas 1,001 disini 

perusahaan mengalami kenaikan secara terus menerus . Pada perusahaan SMSM 

rata-ratanya sebesar 2,643. Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 2013, 2014, dan 

2015 memiliki rata-rata dibawah 2,643 dan pada tahun 2016 dan 2017 memiliki 

rata-rata diatas 2,643. Pada perusahaan ASII rata-ratanya sebesar 1,282. Jika 

dilihat dari tahunnya pada tahun 2013, 2016 dan 2017 memiliki rata-rata dibawah 

1,282 dan pada tahun 2014, dan 2015 memiliki rata-rata diatas 1,282. Pada 

perusahaan GJTL rata-ratanya sebesar 1,892. Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 

2015, 2016 dan 2017 memiliki rata-rata dibawah 1,892 dan pada tahun 2013 dan 

2014 memiliki rata-rata diatas 1,892. Pada perusahaan IMAS rata-ratanya sebesar 

0,963. Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 2015, 2016 dan 2017 memiliki rata-

rata dibawah 0,963 dan pada tahun 2013 dan 2014 memiliki rata-rata diatas 0,963. 

c. Total Debt to Equity Ratio  

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 

Equity Ratio. Debt to Equity Ratio ini menggambarkan perbandingan antara total 

hutang dengan total modal dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan 

seberapa besar modal  perusahaan dibiayai oleh hutang. 
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Berikut ini disajikan tabel hasil perhitungan Debt to Equity Ratio pada 

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 

sebagai berikut : 

Tabel IV.3 
Debt to Equity Ratio Perusahaan Otomotif 

Yang Terdaftar di BEI 2013-2017 
(dalam persen ) 

 

 
Sumber: SPSS 20.00 (data diolah) 2019 

 
Berdasarkan tabel diatas, Rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) Perusahaan 

Otomotif pada perusahaan INDS sebesar 0,230. Jika dilihat dari tahunnya pada 

tahun 2016 dan 2017 memiliki rata-rata dibawah 0,230 dan pada tahun 2013, 

2014, dan 2015 memiliki rata-rata diatas 3,432. Pada perusahaan NIPS rata-

ratanya sebesar 1,355. Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 2014, 2016 dan 2017 

memiliki rata-rata dibawah 1,355 dan pada tahun 2013 dan 2015 memiliki rata-

rata diatas 1,355. Pada perusahaan PRAS rata-ratanya sebesar 1,121. Jika dilihat 

dari tahunnya pada tahun 2013 dan 2014 memiliki rata-rata diatas 1,121. dan pada 

tahun 2015, 2016 dan 2017 memiliki rata-rata diatas 1,121. Pada perusahaan 

SMSM rata-ratanya sebesar 0,480. Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 2016 dan 

2017 memiliki rata-rata dibawah 0,480 dan pada tahun 2013, 2014 dan 2015 

memiliki rata-rata diatas 0,480. Pada perusahaan ASII rata-ratanya sebesar 0,930 

Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 2016 dan 2017 memiliki rata-rata dibawah 

NO KODE PERUSAHAAN              DEBT TO EQUITY RATIO RATA-RATA
2013 2014 2015 2016 2017

1 INDS 0.2531 0.2485 0.3308 0.198 0.1351 0.2298
2 NIPS 2.3839 1.0956 1.5414 1.11 1.158 1.3551
3 PRAS 0.9575 0.8763 1.1221 1.304 1.2801 1.1212
4 SMSM 0.6845 0.5254 0.5415 0.427 0.3365 0.4803
5 ASII 1.0152 0.9616 0.9397 0.872 0.8912 0.9298
6 GJTL 1.6817 1.6813 2.246 2.197 2.1973 1.9956
7 IMAS 2.3507 2.4891 2.7122 2.82 2.3805 2.5386

                            RATA-RATARATA-RATA 1.1082 1.0548 1.063 0.994 0.9985 1.0387
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0,930 dan pada tahun 2013, 2014 dan 2015 memiliki rata-rata diatas 0,930. Pada 

perusahaan GJTL rata-ratanya sebesar 1,996 Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 

2013 dan 2014 memiliki rata-rata dibawah 1,996 dan pada tahun 2015, 2016 dan 

2017 memiliki rata-rata diatas 1,996. Pada perusahaan IMAS rata-ratanya sebesar 

2,539. Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 2013, 2014 dan 2017 memiliki rata-

rata dibawah 2,539 dan pada tahun 2015 dan 2016 memiliki rata-rata diatas 2,539. 

d. Firm Size 

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Firm Size. 

Firm Size merupakan dari Total Aktiva perusahaan Otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.  

Berikut ini data Firm Size pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2017. 

Tabel IV.4 
Firm Size Perusahaan Otomotif 

Yang Terdaftar di BEI 2013-2017 
(Dalam persen) 

 

 
Sumber: SPSS 20.00 (data diolah) 2019 
 

Berdasarkan tabel diatas Rata-rata Firm Size Perusahaan Otomotif pada 

perusahaan INDS sebesar 12,378. Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 2013 dan 

2014 memiliki rata-rata dibawah 12,378 dan pada tahun 2015, 2016, dan 2017 

memiliki rata-rata diatas 12,378. Pada perusahaan NIPS rata-ratanya sebesar 

NO KODE PERUSAHAAN
2013 2014 2015 2016 2017

1 INDS 12,34 12,36 12,41 12,39 12,39 12,378
2 NIPS 11,91 12,08 12,19 12,25 12,28 12,142
3 PRAS 11,91 12,11 12,19 12,21 12,19 12,122
4 SMSM 12,23 12,24 12,35 12,35 12,39 12,312
5 ASII 14,33 14,37 14,39 14,35 14,33 14,354
6 GJTL 13,19 13,21 13,24 13,27 13,26 13,234
7 IMAS 13,35 13,37 13,39 13,41 13,42 13,388

                                  RATA-RATARATA-RATA 12,751 12,82 12,88 12,89 12,894 12,84714286

                     FIRM SIZE                        
RATA-RATA
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12,142. Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 2013 dan 2014 memiliki rata-rata 

dibawah 12,142 dan pada tahun 2015, 2016 dan 2017 memiliki rata-rata diatas 

12,142. Pada perusahaan PRAS rata-ratanya sebesar 12,122. Jika dilihat dari 

tahunnya pada tahun 2013 dan 2014 memiliki rata-rata diatas 12,122. dan pada 

tahun 2015, 2016 dan 2017 memiliki rata-rata diatas 12,122. Pada perusahaan 

SMSM rata-ratanya sebesar 12,312. Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 2013 

dan 2014 memiliki rata-rata dibawah 12,312 dan pada tahun 2013, 2014 dan 2015 

memiliki rata-rata diatas 12,312. Pada perusahaan ASII rata-ratanya sebesar 

14,354 Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 2013 dan 2017 memiliki rata-rata 

dibawah 14,354 dan pada tahun 2014 dan 2015 memiliki rata-rata diatas 14,354. 

Dan pada tahun 2016 memiliki nilai yang sama setara rata-ratanya yaitu 14,35. 

Pada perusahaan GJTL rata-ratanya sebesar 13,234 Jika dilihat dari tahunnya pada 

tahun 2013 dan 2014 memiliki rata-rata dibawah 13,234 dan pada tahun 2015, 

2016 dan 2017 memiliki rata-rata diatas 13,234. Pada perusahaan IMAS rata-

ratanya sebesar 13,388. Jika dilihat dari tahunnya pada tahun 2013 dan 2014 

memiliki rata-rata dibawah 13,388 dan pada tahun 2015, 2016 dan 2017 memiliki 

rata-rata diatas 13,388. 

2. Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam analisis ini adalah dengan 

menggunakan regresi linear berganda, pengujian hipotesis dan koefisien 

determinasi. Namun sebelumnya penggunaan analisis regresi dalam statistik harus 

bebas dari asumsi-asumsi klasik yaitu sebagai berikut:  
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a. Uji Asumsi Klasik  

Untuk  pelaksanaan regresi maka pengujian asumsi klasik dilakukan untuk 

mendeteksi ada tidaknya penyimpangan dari asumsi klasik pada regresi berganda. 

Adapun uji asumsi kalsik yang digunakan, yaitu meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji kolmogorov-smirnov, uji heteroskedastisitas. Berikut ini 

pengelolahan data dengan menggunakan SPSS versi 20.00. 

1) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak. Jika dapat menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Dalam hal ini 

penelitian menggunakan uji Normal P-P Plot of regression Standardized Residual 

dimana uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya 

dengan syarat. Yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar 

disekitar garis diagonal tersebut. Adapun ketentuan pengujiannya adalah sebagai 

berikut: 

a) Jika ada penyebaran disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 

b)  Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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Gambar IV.1 : Hasil Uji Normalitas 

Sumber : hasil penelitian SPSS 20 (data diolah) 2019 
Berdasarkan  Gambar IV.1 normalitas  diatas  diketahui bahwa hasil dari 

pengujian p-plot normalitas data menunjukkan penyebaran titik-titik data 

mendekati garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

berdistribusi normal layak untuk dianalisis. 

2) Grafik Histogram 

Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji (secara 

grafik) apakah semua data berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi 

normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apabila grafik data 

terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka dapat dikatakan data tidak berdistribusi 

normal. 
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Gambar IV.2 Uji Histogram 
Sumber : hasil penelitian SPSS 20 (data diolah) 2019 

Grafik histogram pada gambar diatas menunjukkan pola distribusi normal 

karena grafik tidak miring ke kiri maupun miring ke kanan.  

3) Uji Kolmogorov-Smirnov 

 Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi 

normal atau tidaknya antara variabel independen dengan variabel dependen atau 

keduanya, dengan kriteria: 

a) Bila nilai signifikan < 0,05, berarti data berdistribusi tidak normal. 

b) Bila nilai signifikan > 0,05, berarti data berdistribusi normal. 

Dengan SPSS versi 20,00 maka dapat diperoleh hasil uji kolmogorov 

smirnov sebagai berikut:   
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Tabel IV.5 
Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 
N 35 

Normal Parametersa,b Mean 0E-7 
Std. Deviation ,06214146 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,177 
Positive ,177 
Negative -,111 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,050 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,221 

      Sumber : hasil penelitian SPSS 20 (data diolah) 2019 
 Berdasarkan Tabel IV.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai Kolmogorov 

Smirnov variabel Current Ratio , Debt to Equity Ratio, Firm Size dan Return On 

Asset telah berdistribusi secara normal karena dari masing-masing variabel 

memiliki probabilitas lebih dari 0,05 yaitu 0,221 > 0,05. Nilai masing-masing 

variabel yang telah memenuhi standar yang telah ditetapkan dapat dilihat pada 

baris Asymp. Sig. (2-tailed) dari baris tersebut nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 

0,221. Hal ini menunjukkan variabel berdistribusi secara normal. 

4) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya kolerasi yang tinggi diantara variabel bebas, dengan 

ketentuan :  

a) Jika VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas  

b) Jika VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas  

c) Jika tolerence > 0,1, maka tidak terjadi multikolinearitas  

d) Jika tolerence < 0,1, maka terjadi multikolinearitas  

Berikut hasil pengujian multikolineritas penelitian ini dapat dilihat 

berdasarkan tabel berikut ini : 
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Tabel IV.6 
Uji multikolinearitas  

Coefficientsa 
 

      

Sumber : hasil penelitian SPSS 20.0 (data diolah) 2019 
 

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai variance inflation factor 

(VIF) untuk variabel Current Ratio (X1) sebesar 1,625 variabel Debt to Equity 

Ratio (X3) sebesar 1,676 variabel Firm Size (X3) sebesar 1,109 dari masing-

masing variabel yaitu variabel independen Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

dan Firm Size tidak memiliki nilai yang lebih besar dari 5. Demikian juga nilai 

Tolerance pada Current Ratio sebesar 0,615 variabel Debt to Equity Ratio sebesar 

0,597 dan variabel  Firm Size  sebesar 0,901. Dan dari masing-masing variabel 

nilai Tolerance lebih dari 0.1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala Multikolienaritas antara variabel indevenden yang di indikasikan dari nilai 

Tolerance setiap variabel indevenden lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF lebih kecil 

dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan 

dengan menggunakan model regresi berganda. 

VIF Current Ratio  = 1,625 < 10  

VIF Debt to Equity Ratio  = 1,676 < 10  

VIF Firm Size                  = 1,109 < 10 

 Dengan demikian penelitian ini tidak terjadi gejala Multikolinearitas. 

 

Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-
order 

Partial Part Tolerance VIF 

1 

(Constant)      
CURRENT_RATIO ,404 ,128 ,108 ,615 1,625 
DEBT_TO_EQUITY
_RATIO -,530 -,407 -,372 ,597 1,676 

FIRM_SIZE -,060 ,136 ,115 ,901 1,109 
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5) Uji Heterokedastisitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah regresi. Bentuk 

pengujian yang digunakan dengan metode informal atau metode grafik 

scatterplot. Adapun dasar analisisnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi Heterokedasititas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar dan dibawah 

angka 0 pada sumbuh Y, maka tidak terjadi heterokedasititas. 

 

Gambar IV.3 Hasil Uji Heterokedastisitas 
Sumber : hasil pengolahaan SPSS 20 (data diolah) 2019 

Dari Grafik Scatterplot terlihat bahwa jika ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbuh Y, maka 

mengindikasikan terjadinya heterokedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

terjadi heterokedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai 

untuk melihat Return On Assets pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di bursa 
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efek Indonesia berdasarkan dimasukkannya variabel independen Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio dan Firm Size. 

b. Analisis Regresi Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen yang jumlahnya lebih dari satu terhadap variabel dependen 

secara parsial (masing-masing). 

Model regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

Y= α +     +     +     +  

Keterangan : 

Y  =  Return On Assets  

α  = nilai Y bila   ,  ,X3=0   ,  ,  3    = Angka arah koefisien regresi     = Current Ratio     = Debt to Equity Ratio 

X3  = Firm Size    = Standard error 

 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. 

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis regresi 

linear berganda. Penelitian ini terdapat tiga variabel independen, yaitu Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio dan Firm Size serta satu variabel dependen yaitu 

profitabilitas (ROA). 
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Tabel IV.7 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -,050 ,193  -,260 ,797 
CURRENT_RAT
IO ,010 ,014 ,137 ,719 ,478 
DEBT_TO_EQUI
TY_RATIO -,045 ,018 -,482 -2,483 ,019 

FIRM_SIZE ,011 ,015 ,121 ,767 ,449 
      Sumber : Hasil pengolahan Data SPSS 20.0 (data diolah) 2019 

Dari tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut: 

konstanta    =   -0,050 

Current Ratio   =    0,010 

Debt to Equity Ratio  =   -0,045 

Firm Size  =    0,011 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda 

sehingga diketahui persamaan sebagai berikut : 

 ROA = -0,050 + 0,010 – 0,045 + 0,011 + ℇ 

1) Konstanta sebesar -0,050 dengan arah hubungannya negatif menunjukkan 

bahwa apabila variabel independen dianggap tidak konstan maka telah 

mengalami penurunan sebesar 0,050 atau sebesar 5% dengan asumsi variabel 

indipenden  lainnya dianggap  konstan. 

2) β1 sebesar 0,010 dengan arah berhubungan positif menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan Current Ratio maka akan diikuti oleh kenaikan Return On Assets 

sebesar 0,010 atau sebesar  1%  dengan asumsi variabel indipenden  lainnya 

dianggap konstan. 
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3) β2 sebesar -0,045 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan Debt To Asset Equity maka akan diikuti oleh penurunan Return On 

Assets sebesar  0,045 atau sebesar 4,5% dengan asumsi variabel indipenden  

lainnya dianggap konstan. 

4) β3 sebesar 0,011 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan Firm Size maka akan diikuti oleh kenaikan  Return On Assets sebesar 

0,011 atau sebesar 1,1 % dengan asumsi variabel indipenden lainnya dianggap 

konstan. 

c. Uji Hipotesis 

1) Uji signifikan parsial (uji statistik t) 

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y).  

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

  = √    √     
 

Keterangan 

 t =  Nilai Tertimbang 

 r =  Koefisien Korelasi 

 n = Banyaknya Pasangan sampel  
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Untuk menyederhanakan uji statistik t diatas penulis menggunakan 

pengolahan data SPSS for windows versi 20.0 maka dapat diperoleh hasil uji t 

sebagai berikut : 

Tabel IV.8 
Hasil Uji Statistik t (parsial) 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -,050 ,193  -,260 ,797 
CURRENT_RAT
IO ,010 ,014 ,137 ,719 ,478 
DEBT_TO_EQUI
TY_RATIO -,045 ,018 -,482 -2,483 ,019 

FIRM_SIZE ,011 ,015 ,121 ,767 ,449 

          Sumber : Hasil pengolahan Data SPSS 20.0 (data diolah) 2019 

 
Hasil pengujian statistik t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio tidak berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap Return On Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05 

dengan nilai t untuk n = 35 – 3 = 32 adalah 2.036. untuk itu thitung = 0,719 dan 

ttabel= 2.036. 

Dari kriteria pengambilan keputusan 

H0  diterima  jika : -2.036 ≤  thitung  ≤ 2.036, pada α = 5% 

Ha  diterima jika :  thitung  > 2.036 atau –thitung< -2.036 

 

Terima Ho 
 

        
-2.036      -0,719        0        0,719     2.036 
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Gambar IV. 4 : Hasil Pengujian Hipotesis 1 

 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial nilai thitung untuk variabel Current 

Ratio adalah 0,719 dan ttabel  dengan α = 5% diketahui sebesar 2.036. Dengan 

demikian thitung lebih kecil dari nilai ttabel 0,719 < 2.036 dan nilai signifikan sebesar 

0.478 (lebih besar dari 0,05) artinya H0 diterima Ha ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan Current Ratio terhadap Return 

On Assets pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2017. 

b) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asses   

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan 

atau tidak terhadap Return On Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat  

α = 0,05 dengan nilai t untuk n = 35 – 3 = 32 adalah 2.036. untuk itu thitung = -

2,483 dan ttabel= -2.036. 

Dari kriteria pengambilan keputusan 

H0  ditolak  jika : -2.036 ≤  thitung  ≤ 2.036, pada α = 5% 

Ho diterima jika : 1. thitung  > 2.036  

    2. –thitung < -2.036 

 

Terima  Ho 
 
 

 
 

-2,483           -2.036                    0                   2.036             2,483 
 

Gambar IV. 5 : Hasil Pengujian Hipotesis 2 
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial nilai thitung  untuk variabel Debt to 

Equity Ratio adalah -2,483 dan ttabel dengan α = 5% diketahui sebesar -2.036. 

dengan demikian -thitung  lebih kecil dari ttabel -2,483 < -2.036 dan nilai signifikan 

sebesar 0,019 (lebih kecil dari 0,05) artinya Ha diterima dan H0 ditolak, hal ini 

menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh negatif antara Debt to Equity 

Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 dengan tingkat kepercayaan 95%. 

c) Pengaruh Firm Size  terhadap Return On Assets  

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Firm Size tidak berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap Return On Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05 

dengan nilai t untuk n = 35 – 3 = 32 adalah 2.036. untuk itu thitung = 0,767 dan 

ttabel= 2.036. 

Dari kriteria pengambilan keputusan 

H0  ditolak jika : -2.036  <  thitung  <2.036 pada α = 5% 

Ha diterima jika : 1. thitung  > 2.036 

  2. –thitung< -2.036 

 

 

Terima H0 

 

-2.036     -0,767       0       0,767     2,036 

Gambar IV. 6 : Hasil Pengujian Hipotesis 3 
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial nilai thitung  untuk variabel Firm 

Size adalah 0,767 dan ttabel dengan α = 5% diketahui sebesar 2.036. dengan 

demikian thitung lebih kecil dari ttabel (0,767 < 2.036) dan mempunyai angka 

signifikan sebesar 0,449 (lebih besar dari 0,05) artinya H0 diterima dan Ha  ditolak, 

Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh Firm Size terhadap 

Return On Assets pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2017 dengan tingkat kepercayaan 95%. 

a. Uji Simultan (Uji - F) 

Uji F atau juga disebut dengan uji signifikan serentak untuk dimaksudkan 

untuk melihat  kemampuan menyeluruh dari variabel bebas X1, X2, dan X3 untuk 

dapat atau mampu menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat yaitu 

Y. Uji F  juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki 

koefisien regresi sama dengan nol. Berdasarkan hasil pengolahaan data dengan 

program SPSS versi 20, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel IV.9 
Hasil uji simultan (Uji-F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regressio
n ,057 3 ,019 4,504 ,010b 

Residual ,131 31 ,004   
Total ,189 34    

a. Dependent Variable: Return On Assets 

b. Predictors: (Constant), Firm Size ,  Current Ratio, Debt to Equity Ratio 
             Sumber : Hasil pengolahan Data SPSS 20.0 (data diolah) 2019 
 

Hasil diatas Bertujuan untuk menguji hipotesis stastistik diatas, maka 

dilakukan uji F pada tingkat α = 5%. Nilai Fhitung  untuk n = 35 adalah sebagai 

berikut : Ftabel = n-k-1 = 35-3-1 = 31, Fhitung = 4,504 dan Ftabel = 2,91 
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Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan Ftabel dan Fhitung : 

Ho diterima jika : Fhitung < 2.91  

Ha  diterima jika : –Fhitung >-2.91, pada = 5% 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya : 

Ho diterima jika : 0,010 > 0,05, pada taraf signifikansi = 5% (sig.< 0,05) 

Ha ditolak jika   : 0,010 < 0,05 

                                                     H0 ditolak 

 

 

 

         0                      2,91      4,504 

Gambar IV.7 
Kriteria Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian Dari Uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada 

tabel diatas didapat Fhitung  lebih besar Ftabel 4,504 ≥ 2,91 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,010. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung  > Ftabel . 

Terima Ha dan H0 ditolak. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa variabel Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio dan Firm Size secara bersama sama berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets pada perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

d. Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel independen dan dependen yaitu dengan mengkuadratkan 

koefisien yang ditemukan. Dengan penggunaannya, koefisien determinasi ini 

dinyatakan dalam presentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau 

H0 dierima  
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presentase pengaruh Current ratio, Debt to Equity Ratio dan Firm Size terhadap 

Return On Assets maka dapat diketahui melalui uji determinasi. 

Tabel IV. 10 
Koefisien Determinasi 

Model Summerryb 

 
Model R R 

Squar
e 

Adjuste
d R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 
R Square 
Change 

F 
Change 

df
1 

1 ,551a ,304 ,236 ,06508 ,304 4,504 3 
 
a. Predictors: (Constant), FIRM_SIZE, CURRENT_RATIO, DEBT_TO_EQUITY_RATIO 
b. Dependent Variable: RETURN_ON_ASSETS 
Sumber : Hasil pengolahan Data SPSS 20.0 (data diolah) 2019 
 

Pada tabel diatas, dapat dilihat dari analisis regeresi secara keseluruhan 

menunjukkan nilai R sebesar 0,551 atau 55,1%  menunjukkan bahwa kolerasi atau 

hubungan Return On Assets (variabel dependen) dengan Current Ratio (CR), Debt 

to Equity Ratio (DER) dan Firm Size (variabel independen) mempunyai tingkat 

hubungan yang sangat kuat yaitu sebesar : 

D = R2  × 100% 

D = 0,551 × 100% 

D =55,1% 

Tabel IV. 11 
Pedoman untuk memberikan inteprestasi Koefisien Kolerasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0, 399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,006 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,0000 Sangat Kuat 

      Sumber : Sugiyono (2012, hal. 250) 
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Nilai Adjusted R Sqquare R2 atau koefisien determinasi adalah sebesar 

0,236 Angka ini mengindikasikan bahwa Return On Assets (variabel dependen) 

mampu dijelaskan oleh Current ratio, Debt to Equity Ratio dan Firm Size 

(variabel  independen) sebesar  69,5% , sedangkan selebihnya 30,5% dijelaskan 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti Net Profit 

Margin, Total Asset Turnover, Pertumbuhan Penjualan dan Quick Ratio. 

Kemudian standar error of the estimase  adalah sebesar 5.89278 dimana semakin 

besar angka ini akan membuat model regresi semakin buruk dalam memprediksi 

Return On Assets. 

 

B. Pembahasan 

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah mengenai kesesuaian teori, 

pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil penelitian 

sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk membatasi hal-hal 

tersebut. Berikut ini ada tiga (3) bagian utama yang akan dibahas dalam analisis 

temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengauh Current Ratio terhadap Return On Assets  

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio terhadap 

Return On Assets pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2017. Menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil dari ttabel 

yaitu (0,719 < 2.036) dengan nilai signifikan sebesar 0,478 atau lebih besar dari 

0.005. Sehingga H0 diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa Current 

Ratio tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Return On Assets pada 
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perusahaaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2917. 

Artinya perusahaan sudah likuid dalam membayar utang pada saat jatuh tempoh.  

Penelitian ini sesuai dengan teori Jumingan (2006, hal. 124) yang 

menyatakan bahwa : “Suatu perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang 

tinggi karena adanya kas dalam jumlah yang besar berarti tingkat kebutuhan atau 

adanya unsur aktiva lancar yang rendah likuiditasnya (seperti persediaan) yang 

berlebih-lebihan. Current Ratio yang tinggi tersebut memang baik dari sudut 

pandang kreditur, tetapi dari sudut pandang pemegang saham kurang 

menguntungkan karena aktiva lancar tidak digunakan secara efektif. Sebaliknya 

Current Ratio yang relatif bagus, karena menunjukkan bahwa manajemen telah 

mengoeprasikan aktiva lancar secara efektif. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Current Ratio secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Retun On Assets. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian dari Pramesti, Wijayanti, Nurlaela (2016) yang 

menyatakan bahwa secara parsial variabel Current Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Asset. Kesimpulannya bahwa dari teori, pendapat 

dan penulis ada kesesuaian tentang Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan  terhadap Return On Assets. 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to equity Ratio 

terhadap Return On Assets pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan nilai thitung untuk 

variabel  Debt to Equity Ratio adalah -2,483 dan ttabel dengan α = 5% diketahui 

sebesar 2.036. dengan demikian  tthitung  lebih besar dari ttabel (-2,483 < -2.035) 
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dengan nilai signifikan sebesar 0,019 lebih besar dari 0,005 dan thitung berada di 

daerah penolakan H0  sehingga Ha diterima dan H0 ditolak, hal ini menunjukkan 

bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap Return On Assets pada 

perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

Menurut Kasmir (2015, hal 158) “Apabila Debt To Equity Ratio meningkat 

maka laba yang dihasilkan akan menurun (tidak menguntungkan), karena semakin 

besar Debt To Equity Ratio semakin besar pula risiko yang di tanggung 

perusahaan. 

Hal ini memberikan makna bahwa perusahaan lebih didominasi oleh hutang 

dibandingkan modal sendiri. Dominasi atas hutang tentunya memberikan dampak 

terhadap kelangsungan hidup perusahaan, terutama dalam meningkatkan laba 

yang diperoleh. Ini mengindikasikan bahwa peningkatan hutang perusahaan yang 

digunakan untuk modal kerja atau ativitas operasional perusahaan tidak mampu 

menghasilkan keuntungan yang optimal, sehingga perubahan Debt To Equity 

Ratio memiliki pengaruh yang negatif untuk dapat meningkatkan kinerja atau 

profit perusahaan dalam hal ini adalah Return On Assets. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Utama & Muid (2014) 

yang menyatakan pada penelitian tersebut bahwa Debt to Equity Ratio secara 

parsial berpengaruh negatif terhadap Return On Assets.  

3. Pengaruh Firm Size  terhadap Return On Assets 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Firm Size terhadap 

Return On Assets pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan nilai thitung untuk 

variabel  Firm Size  adalah 0,767 dan ttabel dengan α = 5% diketahui sebesar 2.036. 
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dengan demikian  tthitung  lebih besar dari ttabel (2.035 > 0,767) dengan nilai 

signifikan sebesar 0,449 lebih besar dari 0,005 dan thitung berada di daerah 

penolakan H0 sehingga Ha ditolak dan H0 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

Firm Size tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada 

perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

Menurut Riyanto (2010, hal. 299) mengemukakan bahwa, “ Ukuran Perusahaan 

menggambarkan besar kecilnya ukuran perusahaan yang ditunjukkan pada total 

aktiva, jumlah penjualan, rata-rata penjualan dan total aktiva. Dan cukup 

mempengaruhi tingkat profitabilitas suatu perusahaan.  

   Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Firm Size secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Retun On Assets. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Nursatyani, dkk (2014) bahwa variabel Firm Size tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Kesimpulannya bahwa dari teori, 

pendapat dan penulis ada kesesuaian tentang Firm Size secara parsial  

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Semakin besar Firm Size maka 

semakin besar total penjualan perusahaan. Namun peningkatan penjualan belum 

tentu akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Terdapat perusahaan yang 

penjualannya besar tetapi tidak bisa maksimal dalam menghasilkan keuntungan. 

Hal ini disebabkan meskipun penjualan meningkat namun biaya-biaya yang harus 

ditanggung oleh perusahaan juga meningkat sehingga profit yang diterima kurang 

maksimal. 

4. Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Firm Size terhadap 

Return On Assets 
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Hasil penelitian yang diproleh mengenai pengaruh Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio dan Firm Size terhadap Return On Assets pada perusahaan Otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari uji ANOVA pada tabel diatas didapat  

Fhitung  sebesar 26,825 dengan tingkat signifikan sebesar 0,010 sedangkan Ftabel 

diketahui sebesar 2,91 . Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung > 

Ftabel  (26,825 > 2,91) terima Ha dan tolak H0. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Firm Size secara simultan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

Hal ini memberikan makna bahwa tingginya rasio likuiditas tidak selalu 

menjamin bahwa meningkatkan keuntungan (profitabilitas) perusahaan, karena 

ada kemungkinan Current Ratio yang tersedia berupa uang kas yang besar, 

sehingga kemampuan menghasilkan laba kecil sehingga Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dikarenakan aktiva lancar 

diikutsertakan dalam pembayaran beban bunga akibat utang jangka panjang. 

Kemudian Debt to Equity Ratio perusahaan sangat baik dalam mengukur 

persentase dana yang diberikan oleh kreditor karena persentase dana utang dalam 

membiayai investasi pada aktiva kecil. Karena jika rasio ini dibawa 50% maka 

aktiva perusahaan tidak dibiayai oleh utang, dan sebaliknya semakin besar rasio 

ini menunjukkan semakin besar porsi penggunaan utang dalam membiayai 

investasi pada aktiva, yang berarti pula resiko keuangan perusahaan meningkat. 

maka Dominasi atas hutang tentunya memberikan dampak terhadap kelangsungan 

hidup perusahaan dalam mengoptimalkan struktur modal, dimana perusahaan 

memiliki banyak pertimbangan dalam menentukan penggunaan dana dari luar 
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perusahaan dengan melihat besarnya beban bunga yang dihadapi rasio ini 

berhubungan antara resiko dan tingkat keuntungan dari berbagai bentuk keputusan 

financial .  

Ini mengindikasikan bahwa peningkatan hutang perusahaan yang digunakan 

untuk modal kerja atau aktivitas operasional perusahaan tidak mampu 

menghasilkan keuntungan yang optimal, dan dalam hal persediaan semakin 

panjang waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk menghabiskan persediaan, 

maka semakin besar biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk biaya 

pemeliharaan. Dengan kata lain semakin tinggi biaya yang harus dikeluarkan, 

maka laba perusahaan menurun. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka adanya kesesuaian terhadap 

penelitian penulis yang dilakukan Setiawan (2015) . Bahwa Current Ratio, Debt 

To Equity Ratio dan Firm Size terhadap Return On Assets berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2017. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Firm Size terhadap Return On Assets 

pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2013-2017 dengan sampel 7 perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Currernt Ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On 

Assets pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode 2013-2017.  

2. Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On 

Assets pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2013-2017.  

3. Firm Size berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap  Return On Assets 

pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2013-2017.  

4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan antara Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio dan Firm Size secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Assets pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini saran saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut : 

1. Sebaiknya pihak perusahaan lebih memperhatikan posisi modal kerja untuk 

menganalisa dan menginterprestasikan posisi keuangan jangka pendeknya 

sehingga perusahaan mampu dalam mempergunakan modal kerja yang efisien 

dengan tidak melebihkan aktiva lancar, persediaan yang menumpuk segera 

harus dijual agar menjadi uang dan sumber penghasilan agar perusahaan 

selalu dalam posisi menguntungkan untuk meningkatkan laba sesuai dengan 

tujuan suatu perusahaan. 

2. Sebaiknya perusahaan mempertahankan posisi pendanaan yang berasal dari 

utang yang kecil untuk membiayai aktiva perusahaan, karena perusahaan 

lebih banyak mempertimbangkan perlindungan terhadap kreditor jika terjadi 

likuidasi. 

3. Selain mempertahankan modal sendiri dengan tidak mengharapkan modal 

pinjaman dari luar perusahaan maka laba yang diharapkan juga semakin 

kecil, dikarenakan modal perusahaan yang terbatas. untuk itu perusahaan juga 

harus melihat kondisi ekonomi untuk memgambil keputusan dalam 

penggunaan modal dari pinjaman agar kemungkinan memproleh laba yang 

diharapkan besar, dengan mempertimbangkan biaya-biaya dan resiko 

kerugian.  
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